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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  adalah untuk menganalisis sebuah Buku Mata Pelajaran IPS SD 
Kelas IV semester 1 dan 2, buku tersebut merupakan buku yang menjadi acuan 
wajib sekolah yang telah di pergunakan  pada  SDN 09 Pagi Rawamangun Jakarta 
Timur  khususnya pada kelas IV. Tujuan utama  dari  operasional  kajian  ini  adalah 
untuk  menganalisis Kualitas Buku Mata Pelajaran IPS SD  Kelas IV SDN 09 Pagi 
Rawamangun  Jakarta Timur. Penelitian evaluatif menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif dalam pelaksanaanya yaitu menguraikan, mengembangkan, 
mengilustrasikan,  menjelaskan hasil yang diperoleh dari satu metode dengan  
metode yang lainnya. Penggunaan metode penelitian ini berdasarkan  pada  tujuan  
umum  peneliti,  yakni  untuk menganalisis kualitas  buku guru dan buku siswa 
dalam muatan pembelajaran IPS SD kelas IV. Buku yang akan diteliti berjudul IPS 
Terpadu untuk kelas VI SD penerbit Erlangga Buku akan dianalisis dengan meninjau 
kelayakan isi dan kelayakan penyajian. Kelayakan isi akan melihat pada kesesuaian 
uraian materi dengan SK dan KD, keakuratan  materi, serta materi pendukung 
pembelajaran. Sedangkan kelayakan penyajian melihat pada teknik  penyajian, 
penyajian  pembelajaran, dan kelengkapan  penyajian.  
 

 

Kata Kunci : Analisis Kualitas buku pelajaran IPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



QUALITY ANALYSIS BOOK SUBJECT IPS CLASS IV SDN 09 RAWAMANGUN 
PAGI JAKARTA ISSUE ERLANGGA 

(2016) 
 
 

Sarlina Y. Uniwaly 

 

ABSTRACT 

 

This study is to analyze a book Subjects IPS SD Class IV Semester 1 and 2, the 
book is a reference book that became compulsory schools that have been in use at 
SDN 09 Pagi Rawamangun, Jakarta Timur, especially in the fourth grade. The main 
objective of this study is operational to analyze Quality Books Subjects IPS SD Class 
IV SDN 09 Pagi Rawamangun, Jakarta Timur. Evaluative research using quantitative 
and qualitative approaches in the implementation that is describing, developing, 
illustrating, explaining the results obtained from one method to another method. The 
use of this research method is based on a common goal of researchers, which is to 
analyze the quality of books and books student teacher in charge of teaching 
elementary social studies class IV. A book to be studied titled Integrated IPS for sixth 
grade book publisher grants will be analyzed by reviewing the feasibility of the 
content and presentation of feasibility. Feasibility contents will look at the suitability 
of the material with the description of SK and KD, the accuracy of the material, as 
well as learning support materials. While the presentation looks at the feasibility of 
presentation techniques, presentation of learning, and completeness of the 
presentation. 

 

Keywords: Analysis quality, book Study IPS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Buku memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan  ilmu  pengetahuan.  Buku  merupakan salah satu bahan 

ajar. Ilmu pengetahuan, informasi, dan hiburan dapat diperoleh dari buku, 

oleh karena itu, buku  merupakan komponen wajib yang harus ada di 

lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal maupun nonformal. 

Buku teks pelajaran sekolah mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran, sehingga dalam penyusunan sebuah buku teks pelajaran 

harus  ada  beberapa  aturan  yang  harus  dipenuhi oleh seorang penulis 

buku teks pelajaran.  

Untuk  penelitian  terbaru  yaitu  penelitian  Muslich,  terdapat 

keganjilan-keganjilan dalam buku pelajaran (baik itu buku pelajaran wajib 

maupun  buku  pelajaran  pelengkap),  yaitu: 1) Terdapat buku teks yang 

tidak sesuai dengan pesan kurikulum. 2) Terdapat buku teks yang berisi 

pokok-pokok materi (semacam ringkasan). 3) Terdapat buku teks yang 

uraiannya sangat teknis. 4) Terdapat buku teks yang tidak sesuai dengan 

pesan  pola  pikir  siswa. 6) Terdapat buku teks yang kurang applicable.1 

                                                             
1
 http://repository.unib.ac.id/8560/1/I,II,III,2-13-ind.FI.pdf  Diunduh tanggal 05 Juni 2015 

http://repository.unib.ac.id/8560/1/I,II,III,2-13-ind.FI.pdf


Dari kenyataan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat buku pelajaran 

(buku teks) yang tidak selalu sesuai dengan standar kelayakan baik 

kelayakan isi, bahasa, penyajian, maupun kegrafikaan. Buku teks pelajaran 

memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar dan 

menyampaikan materi kurikulum dalam mata pelajaran tertentu sehingga 

menjadi bagian sentral dalam suatu sistem pendidikan. Bahkan buku 

pelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar siswa, ini dapat 

dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Supriadi (dalam Supriadi), dari 

studi yang dilakukan di Indonesia mencatat bahwa tingkat kepemilikan siswa 

akan buku pelajaran di SD berkorelasi positif dan signifikan  dengan  hasil 

belajarnya sebagaimana diukur dengan Nilai Ebtanas Murni (NEM).2  Hal  ini  

konsisten  dengan  studi di Indonesia yang  menunjukkan  bahwa  tingkat 

kepemilikan siswa akan buku dan fasilitas  sekolah  lainnya  berkorelasi  

dengan  prestasi  belajarnya.  

Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa  

yang baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi 

dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga 

menggambarkan  sesuatu  yang  sesuai dengan ide  penulisannya.
3
 Dalam 

pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia pun begitu, jika buku 

pelajarannya bermutu maka akan meningkatlah kualitas pengajaran bahasa 

Indonesia dan hasil pembelajaran, tentu saja diikuti dengan peningkatan 

                                                             
2
 Ibid., h. 2 

3
 Ibid., h. 2 



mutu pendidik. Pada dasarnya, sebuah buku pelajaran yang baik adalah 

buku yang berfungsi sebagai pembelajaran yang efektif. 

Buku pelajaran bukan hanya merupakan buku yang dibuka atau dibaca 

pada saat pembelajaran di kelas, melainkan buku yang dibaca setiap saat.  

Agar  harapan  tersebut  menjadi  kenyataan,  buku harus menarik, baik itu 

dari segi bentuk, maupun isi dan berdampak pada pengembangan 

kemampuan berpikir, berbuat, dan bersikap. Dengan kata lain, dalam proses 

pembelajaran  siswa perlu dilibatkan secara  aktif dan diberikan kesempatan 

untuk mengetahui langsung dengan apa yang akan dilihat serta dipelajari, 

sehingga pembelajaran di kelas, menjadi aktif dan menyenangkan, sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat dengan baik. 

Dengan adanya buku teks tersebut, siswa dituntun untuk berlatih, 

berpraktik, atau mencobakan  teori-teori yang sudah dipelajari dari buku 

tersebut. Oleh karena  itu, guru harus secara cerdas menentukan buku ajar 

karya siapa yang akan digunakan di dalam pembelajaran. Karena, pada saat 

guru tepat menentukan  buku ajar terbaik, hal tersebut akan berpengaruh 

besar di dalam  proses  pembelajaran  nantinya. 

Saat ini, pemerintah telah memberikan suatu kebijakan berupa 

disediakannya buku sekolah elektronik (BSE). Siswa ataupun guru dapat 

mengunduh  buku tersebut secara gratis. Pemerintah membeli buku-buku 

dari  penulis buku  ajar  yang  telah  lolos seleksi standardisasi buku teks 

yang telah ditetapkan. 



Dari  hasil  studi  pendahuluan di  SDN  Rawamangun 09 Pagi  Jakarta  

Timur  didapatkan  informasi  dari guru kelas IV bahwasannya, materi pada 

pelajaran IPS kelas IV SD sudah lebih kompleks dibanding dengan kelas 

sebelumnya  baik  keluasan maupun kedalamannya, karena itu penyajian 

oleh guru harus memperhatikan keluasan dan kedalaman materi tersebut. 

Disamping itu juga mengajarkan materinya lebih menarik dengan 

menggunakan berbagai strategi. 

Salah satu kewajiban siswa dalam mengikuti pembelajaran adalah ikut 

berpatisipasi dalam setiap proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Karena kemampuan seorang siswa dalam berpartisipasi setiap proses 

pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran yang 

berlangsung di kelas, sekaligus menciptakan suasana belajar di kelas lebih 

hidup dan bermakna. Proses belajar yang bermakna adalah proses belajar 

yang melibatkan berbagai aktivitas para siswa. 

Berdasarkan pernyataan tersebut kegiatan partisipasi menunutut siswa 

untuk berperan serta aktif dalam proses belajar mengajar yang berlangsung 

di kelas. Kemampuan dalam berpartisipasi harus diterapkan siswa dalam 

setiap mata pelajaran yang dipelajarinya di kelas. Khususnya dalam belajar 

IPS, sebagaimana diketahui materi pelajaran IPS tidak mudah dicerna bagi 

kebanyakan siswa SD, khususnya materi mengidentifikasi benua-benua. 

Siswa dalam belajar IPS memiliki kemampuan dalam memahami dan 

menghafal hal-hal penting yang sedang diajarkan, siswa juga harus bersedia 



mengulang kembali pembelajaran tersebut di rumah. Tidak hanya itu saja, 

siswa juga harus mampu berpartisipasi ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Apabila siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

di kelas, maka akan mempengaruhi keberhasilan pembelajaran  lebih  lanjut.  

Berdasarkan kurikulum 2006 atau dikenal dengan sebutan KTSP 

(kurikulum  tingkat satuan pendidikan), yang masih berlaku sampai saat ini, 

menghendaki teraihnya kompetensi, yang berarti diperolehnya kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan berpikir dan bertindak setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Kurikulum tersebut sekaligus sebagai standar 

program pendidikan yang bertujuan menghantarkan siswa menjadi kompeten 

dalam berbagai bidang kehidupan.  

Kurikulum KTSP untuk mata pelajaran IPS kelas IV salah satu 

kompetensi dasarnya adalah mengidentifikasi benua-benua. Untuk 

kompetensi dasar ini siswa dituntut untuk dapat mempelajari sesuai dengan 

kompetensi dasar dan dapat mencapai tujuan yang ada pada kurikulum 

tersebut. Siswa harus mengikuti proses pembelajaran, agar tidak tertinggal 

dengan siswa lain dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Namun apa yang terjadi di lapangan belum sebagaimana keinginan ideal 

tersebut. 

Berdasarkan data yang didapat dari Wali Kelas IV SDN Rawamangun 

09 Pagi Jakarta Timur dari 29 orang siswa kelas IV semuanya telah  

mengikuti pembelajaran IPS dengan baik. Oleh  karena   itu,  peneliti  



mengambil  judul  “Analisis  Kualitas  Buku Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN 

09 Pagi Rawamangun Jakarta Timur, Tahun ajaran 2015/2016. 

 

B. Fokus Kajian 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas, maka fokus  penelitian 

ini  pada Analisis Kualitas Buku Mata Pelajaran  IPS  Kelas  IV  SDN 

Rawamangun  09 Pagi Jakarta Timur Terbitan Erlangga. 

C. Perumusan Masalah  

Bagaimana kualitas buku Mata Pelajaran IPS Kelas IV di SDN 

Rawamangun 09 Pagi Terbitan Erlangga Jakarta Timur, dari segi: 

1. Kelayakan Isi  

2. Kelayakan Bahasa 

3. Kelayakan  Penyajian 

4. Kelayakan Grafika 

5. Tingkat keterbacaan wacana dalam buku tersebut bagi Siswa 

 

D. Tujuan Peneliti  

Untuk  menganalisis  Kualitas Buku  Mata Pelajaran  IPS  kelas  IV  di 

SDN Rawamangun  09  Pagi  Jakarta  Timur,  dilihat  dari  segi: 

 

a. Kelayakan Isi, 

b. Kelayakan Bahasa, 

c. Kelayakan Penyajian, 

d. Kelayakan Grafika, 



e. Tingkat keterbacaan wacana dalam buku tersebut bagi siswa. 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian  yang dilakukan di kelas IV SDN 09 Pagi Rawamangun 

Jakarta Timur  diharapkan memiliki  beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan pemahaman siswa, sehingga aktivitas, minat, dan 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

2. Bagi Guru  

Dapat memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam 

menggunakan buku KTSP 2006 dengan berbagai  variasi metode, model, 

dan media yang bisa digunakan sehingga dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan profesional guru. 

 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai masukan atau 

evaluasi guna meningkatkan mutu dan kwalitas pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan bagi peneliti tentang kelayakan isi buku, 

bahasa, penyajian, grafika dan tingkat keterbacaan wacana dalam buku Mata 

Pelajaran IPS Kurikulum 2006 tersebut pada sekolah-sekolah dasar di 

Indonseia. 

 



5. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan perbandingan dalam melakukan penelitian, sehingga 

dapat memperluas pembahasan tentang  analisis  kualitas buku mata 

pelajaran  IPS SD Kurikulum 2006 khususnya Ilmu Pengetahuan Sosial  di  

SDN 09 Pagi  Rawamangun  Jakarta  Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Acuan Teoretik 

1. Hakikat Buku Pelajaran 

a. Pengertian Buku Pelajaran 

Kata buku dalam bahasa Indonesia memiliki persamaan dalam berbagai  

bahasa. Dalam bahasa  Yunani disebut “biblos” dalam bahasa Inggris disebut 

“book”, dalam bahasa belanda disebut “boek”, dan dalam bahasa  Jerman 

adalah “das Buch” semua kata dasarnya diawali dengan huruf  “b”  sehingga  

besar  kemungkinan  semuanya  berasal  dari  akar kata yang  sama  yaitu  

dari  bahasa  Yunani.4 Bacon  mengemukakan  bahwa  buku teks adalah 

buku yang dirancang  buat  penggunaan  dikelas,  dengan  cermat disusun 

dan disiapkan oleh para pakar atau para ahli dalam bidang itu dan dilengkapi 

dengan  sarana-sarana  pengajaran  yang  sesuai dan serasi.5 

Ensiklopedia Indonesia (dalam Sitepu) menjelaskan, dalam arti luas 

buku mencakup semua tulisan dan gambar yang ditulis dan dilukis atas 

segala macam lembaran papirus, lontar, perkamen, dan kertas dengan 

segala bentuknya: berupa gulungan, dilubangi, dan diikat atau dijilid muka 

                                                             
4
  B. P. Sitepu, M. A, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya  
2012), h. 12 

5
  Henry Guntur Tarigan dan  Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia,  
(Bandung:  Angkasa 2009),  h. 12 



dengan belakangnya dengan kulit,  kain,  karton,  dan  kayu.6 Buku tidak 

hanya merupakan kumpulan kertas, tetapi juga bisa lembaran papirus, 

lonpar, dan  perkamen serta tidak hanya dalam bentuk yang terjilid, tetapi 

juga dapat  berwujud  gulungan. 

Menurut  sitepu, buku teks adalah buku acuan wajib untuk digunakan 

disatuan pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang 

memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan, 

ketakwaan akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.7 

Dari beberapa pendapat para ahli yang tertera di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa buku teks adalah buku pelajaran yang berisi  tentang 

informasi, media/gambar, memiliki kertas-kertas yang terjilid, mempunyai kulit  

pada bagian depannya, yang disusun dan disediakan oleh para pakar atau 

para ahli dalam bidang-bidang tertentu, dibuat  untuk  maksud-maksud dan 

tujuan intruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana  pengajaran  yang  

serasi  dan  mudah dipahami  oleh pemakainya di sekolah-sekolah dan 

perguruan  tinggi sehingga  dapat  menunjang  sesuatu  program  

pengajaran. 

 

 

 

                                                             
6
 B. P. Sitepu, loc. Cit. 

7
 Ibid., h. 17 



2. Fungsi buku pembelajaran 

a. Fungsi Buku  

Fungsi  buku menurut  Sitepu mengandung informasi tentang perasaan, 

pikiran, gagasan, atau pengetahuan pengarangnya untuk disampaikan  

kepada  orang  lain  dengan  menggunakan simbol-simbol visual dalam 

bentuk huruf, gambar, atau bentuk lainya.8  Dengan  demikian, fungsi utama 

buku adalah sebagai media informasi yang pada awalnya dalam  bentuk  

tulisan tangan, kemudian cetakan, dan belakangan  ini,  dalam  bentuk  

elektronik. Kehadiran buku baik dalam bentuk cetakan  maupun dalam  

bentuk  elektronik  telah  memberikan pengaruh  besar  dalam proses belajar 

dan membelajarkan sehingga menimbulkan  revolusi dalam  pendidikan. 

Dalam  konteks yang lebih luas, buku teks pelajaran mengandung bahan 

belajar yang dapat memberikan kemampuan kepada siswa sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum serta merupakan tahapan dalam 

penyapaian tujuan  pendidikan tingkat intruksional dan tujuan pendidikan 

nasional.  

Buku teks pelajaran berfungsi sebagai pedoman manual bagi siswa 
dalam belajar dan bagi guru dalam membelajarkan siswa untuk 
bidang studi atau mata pelajaran tertentu. Pedoman belajar bagi 
siswa berarti siswa menggunakan sebagai acuan utama dalam: 1) 
Mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum kegiatan 
belajar dikelas, 2) Berinteraksi dalam proses pembelajaran dikelas, 3) 
Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru dan, 4) 
Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif.9 Bagi 
guru, buku teks pelajaran dipergunakan sebagai acuan dalam: 1) 

                                                             
8
 Ibid.,  h. 20 

9
 Ibid., h. 21 



Membuat desain pelajaran, 2) Mempersiapkan sumber-sumber 
belajar lain, 3) Mengembangkan bahan belajar yang kontekstual, 4) 
Menyusun bahan evaluasi.10 

Buku pelajaran memiliki arti penting dalam proses belajar dan 

pembelajaran, fungsi dari buku pelajaran tersebut adalah:  

1) mencerminkan suatu sudut pandangan yang tangguh dan modern 
mengenai pengajaran serta mendemonstasikan aplikasinya dalam 
bahan pengajaran  yang disajikan;  2) menyajikan suatu sumber pokok 
masalah atau subject matter yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi, 
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa; 3) menyediakan 
suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai keterampilan-
keterampilan ekspresional yang mengemban masalah pokok dalam 
komunikasi; 4) menyajikan bersama-sama dengan buku manual yang 
mendampinginya metode-metode sarana-sarana pengajaran untuk 
motivasi para siswa;  5) menyajikan fiksi (perasaan yang mendalam 
awal yang perlu dan juga sebagai penunjang bagi latihan-latihan dan 
tugas-tugas praktis; 6) menyajikan bahan/sarana evaluasi dan remedial 
yang serasi dan tepat guna.

11
 

Peneliti  menarik  kesimpulan dari pendapat tersebut bahwa fungsi buku 

adalah mengandung informasi tentang perasaan, pikiran, gagasan, atau 

pengetahuan  pengarangnya untuk disampaikan  kepada  orang  lain, 

sebagai pedoman manual bagi siswa dalam belajar, dan bagi guru dalam 

membelajarkan siswa untuk bidang studi atau mata pelajaran tertentu dan 

juga menyajikan bahan/sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan tepat 

guna. 
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  Bp. Sitepu, loc, cit 
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. Tarigan & Tarigan, op. cit.,  h. 17 



b. Penilaian Buku Pelajaran. 

Menurut Greene dan Preety (dalam Tarigan & Tarigan), mencakup  
sepuluh kriteria antara lain: 1) buku teks haruslah menarik minat anak-anak, 
yaitu para siswa yang  mempergunakannya; 2) memberi motivasi kepada 
para siswa yang memakainya; 3) memuat ilustrasi yang menarik para siswa 
yang memanfaatkannya; 4) mempertimbangkan aspek-aspek linguistik 
sehingga sesuai  dengan kemampuan para siswa yang memakainya;  5) 
berhubungan  erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya;  lebih  baik lagi kalau 
dapat menunjangnya dengan rencana sehingga semuanya merupakan suatu 
kebulatan yang utuh dan terpadu; 6) menstimulasi, merangsang aktivitas-
aktivitas  pribadi  para  siswa yang mempergunakannya;  7) menghindari  
konsep-konsep  yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak sempat 
membingungkan para siswa yang memakainya;  8) mempunyai  sudut 
pandangan atau “point of view” yang jelas  dan  tegas sehingga  juga pada 
akhirnya menjadi sudut pandangan para  pemakainya yang setia; 9) mampu 
memberi pemantapan nilai-nilai anak dan orang dewasa; 10) menghargai 
perbedaan-perbedaan antar individu. 12 

Buku pelajaran yang baik pun harus relevan dan menunjang 

pelaksanaan kurikulum. Kriteria buku pelajaran yang baik menurut Tarigan & 

Tarigan, :  

a) Buku teks harus mempunyai landasan, prinsip, atau sudut  pandang  
tertentu yang menjiwai atau melandasi buku teks secara keseluruhan; b) 
Kejelasan konsep;  c) Relevan dengan kurikulum; d) Menarik minat; e) 
Menumbuhkan motivasi;  f) Menstimulasi  aktivitas  siswa;  g) Ilustratif;  
h) Komunikatif; i) Menunjang mata pelajaran lain;   j) Menghargai 
perbedaan individu;  k) Memantapkan  nilai-nilai yang berlaku dalam 
masyarakat.13 

Menurut BNSP (dalam Muslich), buku pelajaran yang berkualitas wajib 

memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kebahasaan, kelayakan kegrafikan. Keempat unsur kelayakan 
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 Ibid., hh. 20-21 
13

 Ibid., hh. 22-23 



tersebut akan dijelaskan di bawah ini. Dalam kelayakan isi indikator yang 

harus dilihat adalah:  

a) kesesuaian uraian materi dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar; b) keakuratan materi akurat tersebut dapat dilihat 
pada konsep dan definisi, prinsip, prosedur, contoh, fakta, dan ilustrasi, 
serta soal;  c) materi pendukung pembelajaran; d) (up to date) materi 
yang terdapat di dalam buku baik itu buku rujukan, wacana, maupun 
contoh bahkan ilustrasi;  e) upaya peningkatan kompetensi siswa; f) 
pengorganisasian materi mengikuti sistematika keilmuan;  g) materi  
mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir; h) materi 
merangsang  untuk melakukan inkuiri; i) penggunaan notasi, simbol,  
dan satuan. 14 

Menurut  Muzakir, aspek  bahan/materi  terdiri atas empat subaspek 

sebagai berikut: 1) kesesuaian materi dengan kurikulum; 2) relevansi materi 

ditinjau dari segi tujuan pendidikan; 3) kebenaran materi ditinjau dari segi 

ilmu bahasa dan ilmu sastra; dan 4) kesesuaian materi pokok dengan 

perkembangan kognisi siswa.15  

Aspek materi ini sangat penting dalam buku pelajaran seperti 

ditegaskan dalam Standar Penilaian Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (Menurut  

Mudzakir  dalam  situs  internet), sebagai berikut: 1) Aspek ini merupakan 

bahan pembelajaran yang disajikan di dalam buku pelajaran; 2) Kriteria 

materi harus spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan; 3) 

Informasi yang disajikan tidak mengandung  makna  yang bias; 4) 19 

Kosakata, struktur kalimat, panjang paragraf,  dan  tingkat  kemenarikan  
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 Masnur Muslich, Teks Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan dan Pemakaian  
Buku Teks (Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media  2010), h 291 

15
 http://repository.unib.ac.id/8560/1/I,II,III,2-13-ind.FI.pdf  Diunduh tanggal 11 Mei 2015 

http://repository.unib.ac.id/8560/1/I,II,III,2-13-ind.FI.pdf


sesuai  dengan minat dan kognisi siswa; 5) Rujukan yang digunakan, 

dicantumkan sumbernya; 6) Ilustrasi harus sesuai dengan teks; 7) Peta, 

tabel, dan grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana; 8) 

Perincian materi harus sesuai dengan kurikulum; 9) Perincian materi harus 

memperhatikan keseimbangan dalam penyebaran materi, baik yang 

berkenaan dengan pengembangan makna dan pemahaman, pemecahan 

masalah, pengembangan proses, latihan dan praktik, tes keterampilan 

maupun pemahaman. Kelayakan yang kedua adalah kelayakan penyajian.16 

Penyajian materi merupakan cara atau sistem yang ditempuh oleh 

penyusun agar buku yang disusun menarik perhatian, mudah dipahami, dan 

dapat membangkitkan keaktifan siswa karena memperhatikan motivasi, 

kognisi, intelijensi dan emosi.  Menurut Standar Penilaian Buku Pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional (dalam Muslich), aspek penyajian materi berkenaan dengan tujuan 

pembelajaran, keteraturan urutan dalam penguraian, kemenarikan minat dan 

perhatian siswa,  kemudahan  dipahami, keaktifan siswa, hubungan bahan, 

serta latihan dan soal.  Dalam hal kelayakan penyajian, indikator yang harus 

diperhatikan yaitu:  

a) Teknik penyajian yang dilihat dari sistematika  penyajian,  keruntutan 
penyajian, keseimbangan antar-bab; b) Penyajian  pembelajaran 
memiliki Indikator dalam buku teks diarahkan untuk berpusat pada 
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siswa, mampu mengembangkan keterampilan proses (berpikir dan 
psikomotorik), memperhatikan aspek keselamatan kerja (aman bagi 
siswa); c) Kelengkapan Penyajian (anatomi pembelajaran); d) Variasi 
dalam cara penyampaian informasi; e) Memperhatikan  kode etik dan 
hak cipta; f) Memperhatikan kesetaraan gender dan kepedulian 
terhadap lingkungan. Selain dua hal di atas, hal yang penting adalah 
kelayakan bahasa.17 

Bahasa buku harus baik dan benar, sesuai dengan taraf pembacanya, 

serta komunikatif agar cepat dapat dicerna oleh siswa (dalam Tarigan & 

Tarigan). Hal ini dapat tercapai apabila: (a) Bahasa buku teks harus 

memenuhi ketentuan, sesuai dengan bahasa siswa; 1) kalimat-kalimatnya 

efektif; 2) kalimat terhindar dari makna ganda; 3) sederhana; 4) sopan; 5) 

menarik; (b) Ilustrasinya: 1) tepat, mengena: 2) menarik; 3) membantu 

pemahaman; (c) Instruksinya jelas dan mudah dipahami.18  Standar penilaian 

bahwa aspek bahasa merupakan sarana penyampaian dan penyajian bahan, 

seperti kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana, sedangkan keterbacaan 

berkaitan dengan tingkat kemudahan bahasa (kosakata, kalimat, paragraph, 

dan wacana) bagi kelompok atau tingkatan siswa Departemen Pendidikan 

Nasional 2003. 

Dalam hal kelayakan bahasa, ada tiga indikaor yang harus diperhatikan 

yaitu: a) Kesesuian dengan tingkat perkembangan siswa; b) 

Kekomunikativan; c) Keterbacaan pesan; d) Ketepatan kaidah bahasa; e) 

Keruntutan dan keterpaduan alur pikir.19  Dalam penilaian kegrafikaan 
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 Muslich, op. cit., hh. 297-301 
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 Tarigan & Tarigan, op. cit., h. 77 
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 Muslich, op. cit., hh. 304-305 



indikator yang diperhatikan dalam buku teks adalah: a) Ukuran buku; b) 

Desain kulit buku/perwajahan sampul (daya tarik, tipografi, dan ilustrasi); c) 

Desain isi buku; d) Ilustrasi (jenis, daya tarik, anatomi); e) Kesesuaian jenis 

kertas; e) kesesuaian jenis kertas sampul.20 

Berdasarkan hasil analisis peneliti menyimpulkan bahwa, penelitian 

buku pelajaran adalah 1) kesesuaian materi dengan kurikulum; 2) relevansi 

materi ditinjau dari segi tujuan pendidikan; 3) kebenaran materi ditinjau dari 

segi ilmu bahasa dan ilmu sastra; dan 4) kesesuaian materi pokok dengan 

perkembangan kognisi siswa, 5) buku teks haruslah menarik minat anak-

anak, yaitu para siswa yang  mempergunakannya, 6) memberi motivasi 

kepada para siswa yang memakainya; 7) memuat ilustrasi yang menarik para 

siswa yang memanfaatkannya; 8) mempertimbangkan aspek-aspek linguistik 

sehingga sesuai  dengan kemampuan para siswa yang memakainya; 9) 

berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya. 

 

3. Unsur Kegrafikaan Buku  

a. Ukuran Buku 

Ukuran buku akan acuan dalam merencanakan unsur-unsur desain 

buku  berikutnya. Oleh  karena itu,  ukuran  buku  perlu  direncanakan 

terlebih dahulu. Akan tetapi, banyak penerbit memiliki ukuran buku 

berdasarkan kepraktisan  memakainya.  Menentukan  ukuran buku yang 

tepat tidak selalu sederhana dan mudah. Disamping faktor kepraktisan 
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penggunaannya, terdapat factor-faktor lain yang perlu diperhatikan, seperti 

jenis informasi yang disampaikan, ssaran pembaca, kesukaan pembaca, 

biaya  produksi  dan pemasaran, ukuran kertas yang standar, dan yang 

paling  utama  adalah  efisiensi  penggunaan  bahan  produksi,  seperti  

kertas dan tinta cetak.21 

Ukuran  buku mengacu pada standar ukuran kertas yang ditetapkan 

oleh international organization for standardization (ISO). Ukuran kertas yang 

di buat ISO dibagi dalam tiga seri ukuran, yaitu A, B, dan C. Seri C adalah 

untuk  amplop sehingga tidak dibicarakan lebih lanjut. Perincian ukuran 

kertas seri A dan B adalah seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini.22 

Tabel 2.1 

Ukuran Kertas Berdasarkan ISO 

Seri A Seri B 

Jenis Ukuran (mm) Jenis Ukuran (mm) 

A0 841  x  1189 B0 1000  x  1414 

A1 594  x  841 B1 707  x  1000 

A2 420  x  594 B2 500  x  707 

A3 297  x  420 B3 353  x  500 

A4 210  x  297 B4 250  x  353 

A5 148  x  210 B5 176  x  250 

A6 105  x  148 B6 125  x  176 

A7 74    x  105 B7 88   x  125 

A8 52    x  74 B8 62  x   88 

A9 37    x  52 B9 44  x  62 

A10 26    x   37 B10 31  x   44 
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  B. P. Sitepu, M. A, Penulisan Buku Teks Pelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya  
2012), h. 306 
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 Ibid., hh. 128-129 



Dari kedua seri itu, di inggris seri A lebih banyak di pergunakan 

khususnya jenis A4 dan A5.  

Dasar ISO membuat ukuran untuk masing-masing jenis ukuran itu 

adalah bahwa dengan ukuran itu, bentuk dan proposi kertas tetap sama 

seperti bentuk aslinya sampai ukuran yang terkecil seperti terlihat pada 

gambar berikut ini.23 

 
Gambar 2.1  Ukuran Kertas ISO 
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Ukuran buku tergantung pada pada jenis/isi buku serta pembaca 

sasaran. Sebagai paduan, ukuran buku berdasarkan pemaikaiannya 

disekolah sebagai berikut.24 

Tabel 2.2 

Ukuran dan Bentuk Buku Teks Pelajaran  

Sekolah Ukuran Buku Bentuk 

SD/MI 1-3 

A4 (210  x  297 mm) Vertikal atau landscape 

A5 (184  x  210  mm) Vertikal atau landscape 

B5 (176  x  250  mm) Vertikal atau landscape 

SD/MI 4-6 

A4 (210  X  297  mm) Vertikal atau landscape 

A5 (148  x  210  mm) Vertikal 

B5 (176  x  250  mm) Vertikal 

SMP/MTs dan SMA/MA 

SMK/MAK 

A4 (210  X  297  mm) Vertikal atau landscape 

A5 (184  x  210  mm) Vertikal 

B5 (176  x  250  mm) Vertikal 

  

Tabel 2.3 

Perbandingan Ilustrasi dan Teks dalam Buku Teks Pelajaran 

Sekolah Ilustrasi 

Pra Sekolah 90:10 

SD/MI kelas I-III 60:40 
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SD/MI Kelas IV-VI 30:70 

SMP/MTs 20:80 

SMA/MA/SMK/MAK 10:90 

 

Dalam merencanakan ukuran buku yang perlu dipertimbangkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana, kapan, dan dimana buku itu akan dipergunakan unsur ini 

berkaitan dengan: 

a. Berat dan ukuran buku sesudah di cetak. Buku yang berat akan 

berpengaruh pada cara membawa dan menyimpannya; 

b. Cara menjilid buku yang berpengaruh pada kemudahan membuka dan 

menggunakannya. 

c. Cara menyimpannya, apakah di rak atau di atas meja, buku dengan 

ukuran A4 selit menempatkannya di rak buku yang standar ukuran dan 

jenis huruf: 

1. Apakah akan dibaca dalam jarak dekat atau jauh? 

2. Di cahaya yang cukup terang ? 

3. Berbarengan dengan kegiatan lain? Misalnya seperti buku resep 

masak. 

4. Untuk orang mudah/tua, dengan penglihatan yang baik/buruk? 

5. Apakah dalam teks menggunakan rumus-rumus, aksara asing atau 

huruf-huruf khusus. 



2. Bagaimana naska itu akan di gandakan/dicetak/ditampilkan. 

a. Kesulitan apa yang mungkin di hadapi dengan ukuran yang sudah di 

tetapkan  

b. Apakah ukuran buku yang sudah yang ditetapkan mempengaruhi 

cara penggandaan/pencetakan/penampilannya. 

c. Apakah buku ini akan di fotocopy berulang ulang sehingga dapat 

mempengaruhi keterbacaannya. 

3. Apakah perlu di konsultasi dengan ahli lain  

a. Apakah dibicarakan kemungkinan kesulitan percetakan termasuk 

keterkaitan kesesuaian ukuran buku dengan mesin cetak yang 

tersedia  

b. Apakah perlu di bicarakan dengan juru potret  atau ilustrator 

berkaitan dengan gambar gambar dan ilustrasi isi buku 

4. Bagaimana biaya produksi dan pemasaran 

1. Bagaimana daya beli pembaca 

2. Apakah perlu di iklankan 

3. Apakah mutu kertas penting 

4. Apakah memerlukan warna lain selain warna hitam.
25

 

 

b. Tata  Letak 

Tata letak teks adalah kemudahan bagi pembaca untuk melihat secara 

cepat keseluruhan isi naskah mulai dari judul, sub judul, perincian sub judul, 
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tabel, diagram dan sebagainya karena buku teks jelas berbeda. Perlu 

diperhatikan juga penggunaan buku teks pelajaran di kelas. Tata letak buku 

teks pelajaran harus di rancang untuk mendukung situasi belajar.26 

Sala satu kelemahan buku teks pelajaran yang sering ditemukan adalah 

bagian-bagian yang saling terkait secara fungsional tidak ditempatkan 

konsisten; misalnya ilustrasi ditempatkan secara terpisah dari teks yang 

terkait, sehingga membingungkan dan menyulitkan siswa belajar. Untuk 

menghindari kelemahanyang demikian, sejak perencanaan awal sudah 

dibuat rancangan tata letak yang mengatur tempat judul, subjudul, nomor 

halaman, judul berjalan, (running titles). Dalam tata letak secara tradisional 

dipergunakan stile sheet dengan menggunakan komputer, konsisteni tata 

letak judul, subjudul ilustrasi, teks,  nomor halaman, dan judul berjalan dapat 

di atur lebih mudah. 

 

C. Ukuran Huruf dan Spasi dalam Baris  

Untuk menentukan ukuran huruf dan spasi dalam baris, dan panjang 

baris untuk teks pelajaran. Pelajaran yang ada pada umumnya untuk teks 

yang berkelanjutan, bukan seperti naska buku teks pelajaran yang di miliki 

subjudul dan perincian.27 

1. Ukuran Huruf 

Ukuran huruf diukur berdasarkan tinggi huruf dan dinyatakan dalam 

satuan ukuran point. Satu poin adalah sama dengan 0,0138 inch. Ukuran 
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yang lazim untuk buku teks pelajaran adalah 10, 11, dan 12 point. Untuk 

catatan-catatan tertentu kadang-kadang di pakai huruf dengan ukuran 6 atau 

8 point yang terlalu kecil untuk dapat dibaca dengan mudah.  

Contoh ukuran huruf sebagai berikut: 

Ukuran huruf ini adalah 8 point 

Ukuran huruf ini adalah 10 point 

 Ukuran huruf ini adalah 12 point 

Ukuran huruf ini adalah 14 point 

Ukuran huruf ini adalah 16 point 

Ukuran huruf ini adalah 18 point 

Ukuran huruf ini adalah 20 point 

Ukuran huruf ini adalah 22 point 

Ukuran huruf ini adalah 24 point 

Dari ukuran diatas menerangkan bahwa ukuran huruf 24 point biasanya  

digunakan untuk judul, ukuran 22 point untuk sub judul. Ukuran huruf yang 

sama dengan jenis huruf yang berbeda dapat memberikan tampilan yang 

berbeda seperti contoh: 

Contoh ini dibuat dengan ukuran 12 point book antiqua 

Contoh ini dibuat dengan ukuran 12 point Arial 



Contoh ini dibuat dengan ukuran 12 point Palatino 

Contoh ini dibuat dengan ukuran 12 point Tahoma 

Contoh ini dibuat dengan ukuran 12 point Times New Roman 

2. Panjang baris dan ukuran Huruf 

Dalam penulisan ukuran huruf perlu diperhatiakan besarnya huruf yang 

dapat menimbulkan masalah terhadap susunan atau tata kalimat; misalnya 

disarankan untuk buku teks anak sekolah dasar kelas 1 sampai dengan kelas 

2 menggunakan tidak lebih dari tiga sampai dengan empat kata dalam satu 

kalimat, tetapi dengan jumlah yang demikian bisa sesuai dengan tata bahasa. 

Demikian ketika memilih jenis dan ukuran huruf, perlu juga di pertimbangkan 

besarnya huruf untuk masing-masing jenis huruf berbeda. 

Contoh: 

Pada suatu hari 

Pada suatu hari 

Pada suatu hari 

3. Spasi Kata 

Banyak buku yang menggunakan format halaman dengan tampilan rata 

kiri dan kanan sehingga kelihatan rapi. Namun, akibatnya adalah spasi antar 

kata berbeda-beda. Agar spasi antarkata tidak terlalu jarang, maka diadakan 

pemenggaglan kata pada akhir baris yang dapat menimbulkan masalah 



ketika ada pergeseran kata ketika dilakukan penyuntingan karena kata yang 

di penggal dengan menggunakan kata strip (-) tidak dikembalikan seperti 

aslinya, padahal tempatnya sudak tidak ada di akhir baris lagi. Karena itu, 

sebaiknya tidak menggunakan format tata rapi kiri dan kanan agar spasi kata 

tetap konsisten dan tidak perlu melakukan pemenggalan kata. Spasi kata 

yang baik adalah 25% dari ukuran huruf.   

4. Spasi Baris  

Spasi antara dua baris berikutnya hendaknya tidak terlalu rapat dan 

juga tidak terlalu renggang, karena kalau terlalu rapat atau terlalu renggang 

akan menyulitkan membacanya dan membuat mata cepat lelah. Kalau acuan 

untuk spasi kata adalah 25% dari ukuran huruf, maka spasi antar kalimat 

tidak kurang dari 125%  dari ukuran huruf.28 

 

D. Menentukan Huruf 

Dalam menentukan atau memilih huruf dapat terlihat seperti pada 

komputer atau sistem deskop. Dilihat dari bentuknya, maka semua jenis huruf 

dapat di kategorikan ke dalam dua jenis huruf, yaitu huruf serif dan huruf 

sans-serif. Dari perbedaan kedua jenis huruf itu adalah huruf serif 

mempunyai kait pada setiap ujung huruf sehingga dalam bahasa Indonesia 

disebut huruf berkait pada setiap ujung huruf sehingga disebut huruf tidak 

berkait seperti contoh kedua jenis huruf itu.29 
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1. Huruf Serif (berkait) dan Huruf Sans-serif. 

a. Huruf Serif (barkait) 

Aa  Bb Cc Dd                       Book Antiqua 

Gg  Hh Ii Kk        Century 

b. Huruf Sans-serif ( Tidak Berkait) 

Aa  Bb Cc Dd                     Arial 

  Gg  Hh Ii Kk              Calibri   

Dilihat dari teori belajar, anak belajar dari yang sederhana ke yang 

rumit, jenis huruf Sans-serif  lebih sesuai untuk buku teks pelajaran kelas 1 

dan 2 karena bentuknya sederhana dan tajam sehingga sesuai untuk anak 

yang baru belajar membaca dan menulis. Huruf serif lebih sesuai untuk kelas 

lebih tinggi. Sebagai panduan ukuran huruf untuk buku teks pelajaran adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2.4 

Ukuran Huruf dan Bentuk Huruf 

Sekolah Kelas Ukuran huruf Bentuk huruf 

Sekolah Dasar (SD) 

1 16pt - 24pt Sans-serif 

2 14pt - 14pt Sans-serif dan Serif 

3-4 12pt - 14pt Sans-serif dan Serif 

5-6 10pt - 11pt Sans-serif dan Serif 

SMP/MTs 7-9 10pt - 11pt Serif 



SMA/MA/SMK/MAK 10-12 10pt - 11pt Serif 

 

 

2. Huruf Besar 

Huruf besar secara terpisah/tersendiri lebih jelas dan lebih mencolok 

daripada huruf kecil dan menarik perhatian. Namun, penggunaan huruf besar 

keseluruhan teks dalam bacaan  kalimat panjang atau paragraf membuat 

menarik dan bahkan dapat menimbulkan kesulitan membacanya. Dalam 

penggunaan huruf besar untuk keseluruhan huruf besar  ternyata tidak 

menyenangkan untuk di baca dan dapat mengaburkan makna/isi suatu 

paragraf. Cara lain untuk memberikan penekanan kata, frase, atau kalimat 

adalah dengan memberi garis bawah (U) pada kata, frase, atau kalimat; 

menggunakan huruf Italic ( Miring); dapat juga Dengan menggunakan huruf 

Bold (Tebal). 

3. Huruf Miring 

Huruf Miring (Italic) mulai dipergunakan untuk buku pada abad ke-16 

dengan maksud agar dapat memuat lebih banyak huruf dalam satu baris 

dalam karena penggunaan huruf miring lebih padat sehingga dalam satu 

baris dapat diisi lebih banyak kata. Namun, sama dengan penggunaan huruf 

besar kalau huruf miring dipergunakan untuk lebih banyak kata atau kalimat 

akan menimbulkan kesukaran dan tidak menarik membacanya. 

4. Angka  



Angka arab bila di tulis secara berjejer untuk beberapa jenis huruf 

menjadi tidak rata seperti Contoh: 

 

______1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  

______1 2 3 4 5 6 7 8 9 0_________ 

______  1 2 3 4 5 6 7 8 9 0_____ 

______1234567890_________ 

Contoh diatas menunjukan kepadatan dan kerataan angka-angka itu 

berbeda walaupun menggunakan menggunakan ukuran yang sama  (18 

Point).30 

 

E. Spasi dan Struktur 

Spasi memegang peranan penting dalam memperjelas struktur isi teks 

sehingga pembaca dapat muda memahami isi teks secara sistematis. Spasi 

dibagi atas 2 bagian yaitu spasi antarkata dan spasi antarbaris kalimat. Spasi 

antar kata memisahkan satu huruf dengan huruf yang lainnya dan harus 

dibuat sedemikian rupa sehingga tidak terlalurapat dan sulit memisakan satu 

kata dengan kata di depan atau belakangnya, juga tidak terlalu renggang 

sehingga sulit mengenal rangkaian kata dan maknanya. Demikian 

penggunaan spasi yang konsisten akan membantu pembaca: 

a. Mengidentifikasi struktur gagasan dalam  

                                                             
30

 Ibid., hh. 139-142 



b. Menentukan bagian mana yang diperlukan, dan  

c. Mempercepat laju membaca. 31 

1. Spasi Vertikal 

Spasi vertikal dibuat dengan membuat spasi yang lebih sesudah judul 

bab, sebelum dan sesudah sub judul, serta sebelum dan sesudah sub-sub 

judul, sehingga judul, sub judul, dan sub-subjudul terlihat sangat jelas. 

Sesudah judul/sub judul, sub-subjudul diawali dengan kalimat paragraf 

pertama mulai dari pinggir tanpa spasi masuk ke dalam. Pembuatan spasi 

seperti ini termasuk tradesional Sepeti paragraf umum, uraian dan Evaluasi; 

a. Umum 

Buku teks pelajaran yang baik adalah yang disusun dengan mengacu 

pada kurikulum, memperhatikan karakteristik siswa, dan memperhatikan 

kondisi lingkungan belajar. 

b. Uraian 

Di dalam kuriulum tercantum standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang di harapkan dapat di capai oleh setiap siswa. Untuk mencapai setiap 

KD, di dalam kurikulum disebut materi pokok yang perlu dikembangkan oleh 

penulis buku teks pelajaran.  

c. Evaluasi 

Evaluasi merupakan komponen yang penting juga dalam sistem 

pembelajaran. Bahan evaluasi juga harus di muat dalam buku teks pelajaran. 
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Untuk menyusun bahan evaluasi perlu diperhatikan tujuan belajaran atau 

kompetensi yang perlu dicapai siswa. Oleh karena itu, indikator keberhasilan 

perlu ditetapkan terlebih dahulu sebelum mengembangkan instrument 

evaluasi hasil belajar. 

Batas mengambang  

Apabila spasi vertikal dibuat secara konsisten pada setiap halaman 

maka dapat terjadi hal sebagai berikut: 

 Baris terakhir pada halaman tertentu berakhir dengan sub-judul yang 

terpisah dengan teks penjelasannya pada halaman dibaliknya. Keadaan 

seperti ini disebut dengan istilah ”Janda” (window)  

 Baris pertama pada suatu halaman dimulai dengan sambungan kalimat 

terakhir paragraf pada halaman dibaliknya dan hanya terdiri dari 

beberapa kata (tidak mencapai satu abris). Hal ini disebut dengan istilah 

„‟ Yatim”  (Orhphans) 

d. Spasi Horizontal 

Sama seperti spasi vertikal, tujuan spasi horizontal adalah untuk 

mengelompokkan gagasan yang sejenis atau setara sehingga memudahkan 

untuk membaca dan memahaminya. 

Berikut ini tampilan paragraf dengan spasi seperti horizontal dengan 

berbagai tampilan; 

a. Rata kiri dan kanan 

b. Disesuaikan dengan kaidah bahasa 



c. Menunjukkan struktur isi yang lebih jelas 32 

F. Diagram Dan Ilustrasi 

Huruf, kata, tanda baca, nomor, diagram, dan ilustrasi adalah 

tanda/simbol/lambang yang mengandung makna dalam berkomunikasi. 

Secara konvensional simbol itu di kelompokan dalam dua jenis yakni ikonik 

(iconic) dan digital. Simbol ikonik adalah menggambarkan benda atau 

keadaan yang sebenarnya, seperti fotografi, lukisan,ilustrasi sedangkan 

contoh simbol digital adalah huruf, kata, morse, dan simbol semaphore. 

Dalam buku teks pelajaran kedua jenis simbol itu sering di gambung, 

misalnya foto yang di beri keterangan atau diagram yang diberikan 

penjelasan. Berikut ini adalah contoh penggunakan simbol ikonik, simbol 

digital, dan gabungan antara kedua simbol itu dalam rambu-rambu lalu lintas. 

1. Fungsi Ilustrasi 

a. Menarik perhatian pembaca: ilustrasi lebih menarik perhatian dari pada 

teks. 

b. Membuat konsep lebih konkret 

c. Menghindarkan istilah istilah teknis 

d. Menjelaskan konsep visual 

e. Menjelaskan konsep spesial. 33 

Dalam buku teks pelajaran peranan ilustrasi adalah sebagai berikut: 

a. Menimbulkan minat dan motivasi 
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b. Menarik dan mengarahkan perhatian 

c. Membantu siswa memahami konsep yang sulit  di jelaskan dengan kata 

kata. 

d. Membantu siswa yang lambat membaca 

e. Membantu ingatan lebih lama.34 

2. Penggunaan warna dalam ilustrasi. 

Penggunaan warna dalam ilustrasi buku teks pelajaran berfungsi untuk 

memberikan makna tertentu atau estetika yang membuat daya tarik dan 

menimbulkan motivasi. Ilustrasi harus diberi warna apabila warna itu 

fungsional atau memiliki makna khusus, seperti penggunaan warna dalam 

gambar bendera adalah untuk memberikan makna tertentu. 

Bagi anak-anak atau orang yang kurang cerdas, warna menimbulkan 

minat dan membangkitkan motivasi untuk mengamati ilustrasi dan membaca 

tekspenjelasannya, tetapi untuk orang dewasa atau yang cerdas warna 

sebagai daya tarik tidak begitu penting. 

Menurut hasil penelitian yang dikumpulkan Hartly (1994:89), 

penggunaan warna pada ilustrsi buku teks pelajaran lebih bertujuan untuk 

keperluan pemasaran. Penggunaan warna itu lebih berorientasi pada selera 

orang dewasa daripada keperluan belajar siswa. 
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G. Anatomi Buku 

Anatomi buku adalah unsur-unsur atau bagian-bagian pokok yang 

secara fisik terdapat dalam sebuah buku. Kulit buku berfungsi sebagai 

pelindung isi buku dan terbuat dari kertas yang lebih tebel dari kertas yang isi 

buku. Kulit buku terdiri atas kulit depan dan kulit belakang. Secara anatomis 

fisik buku teks pelajaran terdiri dari atas dua unsur pokok yaitu kulit dan isi 

buku.35 

a. Kulit buku  

1) Kulit depan atau kulit muka 

Pada depan buku memuat: judul buku, subjudul (bila ada), nama 

penulis, ilustrasi, nama penebit, logo penerbit. 

2) Punggung buku 

Pada pungung buku tercantum: judul buku, subjudul (bila ada), nama 

penulis, logo penerbit. 

3) Kulit belakang 

Pada kulit belakang dicantumkan: sinopsis buku, pembaca sasaran, 

riwayat singkat dan foto penulis, nomor ISBN dalam bentuk angka 

bias atau bar kode.  

Bagian depan buku, bagian depan (preliminaries) buku teks pelajaran 

memuat: 

1) Halam judul separuh/perancis (halaman kanan: i) 
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2) Halam kosong (halaman kiri: ii) 

3) Halam judul utama (halaman kanan: iii) 

4) Halaman hak cipta/halaman katalog (halaman kiri: iv) 

5) Halaman daftar isi (halaman kanan: v) 

6) Halaman kata pengantar (halaman: vi). 

Nomor halaman dalam bagian depan buku teks dibuat adalam angka 

Romawi kecil. 

b. Bagian teks buku 

Bagian buku teks pelajaran bahan pelajaran yang disampaikan kepada 

siswa. Bagian teks terdiri atas: 

1) Judul bagian (kalau ada, halaman kanan) 

2) Halaman kosong (kalau judul bagian ada, halaman kiri) 

3) Judul bab (termasung nomor bab, halaman kanan) 

4) Subjudul 

5) Sub-sub judul (bila ada) 

6) Setiap bagian dan bab baru dibuat pada halaman kanan 

Bagian teks buku pelajaran diberi nomor halaman dengan angka Arab 

dan diawali dengan angka 1. 

c. Bagian belakang buku 

Bagian belakang buku terdiri atas: glosari (bila perlu), daftar pustaka, 

indeks (bila perlu). 36 
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4. Keterbacaan wacana 

Keterbacaan  yang dimaksut dalam penulisan buku teks adalah sejauh 

mana siswa dapat memahami bahan pelajaran yang disampaikan dengan 

bahasa ragam tulis. Keterbacaan di pengaruhi oleh kemampuan membaca 

siswa, ketepatan kaidah-kaidah bahasa, struktur bahasa, pilihan kata, dan 

gaya bahasa yang dipergunakan. Apabila rambu-rambu dalam menggunakan 

bahasa yang telah diuraikan sebelum diikuti dengan baik, besar kemungkinan 

tingkat keterbacaan buku teks pelajaran yang ditulis cukup tinggi.37 

Senada dengan penjelasan di atas, Dale & Chall dalam Suherli 

mengungkapkan bahwa keterbacaan adalah seluruh unsur yang ada dalam 

teks (termasuk di dalamnya interaksi antar teks) yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembaca dalam memahami materi yang dibacanya pada 

kecepatan membaca yang optimal. Selanjutnya, Mc. Laughin (dalam Suherli) 

menambahkan bahwa keterbacaan itu berkaitan dengan pemahaman 

pembaca karena bacaannya itu memiliki daya tarik tersendiri yang 

memungkinkan pembacanya terus tenggelam dalam bacaan. Bacaan yang 

memiliki tingkat keterbacaan yang baik akan mempengaruhi pembacanya 

dalam meningkatkan minat belajar dan daya ingat, menambah kecepatan 

dan efisiensi membaca, serta memelihara kebiasaan membacanya.38 
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Dalam pengertian yang lebih komprehensif, Gilliland (dalam Suherli) 

mengungkapkan bahwa keterbacaan itu berkaitan dengan tiga hal, yakni: 

kemudahan, kemenarikan, dan keterpahaman. Kemudahan membaca 

berhubungan  dengan  bentuk tulisan, yakni tata huruf (topografi) seperti 

besar huruf dan lebar spasi. Kemudahan ini berkaitan dengan kecepatan 

pengenalan kata, tingkat kesalahan, jumlah fiksasi mata perdetik, dan 

kejelasan  tulisan  (bentuk dan ukuran tulisan). Kemenarikan berkaitan 

dengan minat pembaca, kepadatan ide pada bacaan, dan keindahan gaya 

tulisan. Keterpahaman berhubungan dengan karakteristik kata dan kalimat, 

seperti panjang pendeknya dan frekuensi penggunaan kata atau kalimat, 

bangun kalimat, dan susunan paragraf dapat dipahami atau tidak oleh 

pembaca.39 

Cloze Test Procedure diperkenalkan Wilson Taylor dengan konsep 

kecenderungan  orang  untuk menyempurnakan suatu pola yang tidak 

lengkap menjadi satu kesatuan yang utuh dengan melihat bagian-bagian 

sebagai suatu keseluruhan (dalam Harjasujana & Mulyati).  Melalui  prosedur 

ini siswa diminta memahami wacana yang tidak lengkap dengan pemahaman 

yang sempurna.
40

 

Klare menjelaskan bahwa prosedur klose adalah prosedur yang 

diusulkan oleh Wilson Taylor sebagai alat pengukuran keterbacaan pada 

tahun 1953  akan  tetapi  prosedur ini digunakan pertama kali pada tahun 

                                                             
39

 Gilliland dan Suherli. Keterbacaan buku teks pelajaran. (Bumi aksara 2008). h. 7 
40

 Ibid., h. 22 



1965 oleh Coleman.  Cloze test procedure  (tes isian wacana rumpang) 

adalah metode fill-inthe-blank yang dapat menyamai tes multiple-choice-

based sebagai  kriteria  terpopuler  dalam  pengukuran  pemahaman.41 

Cloze test procedure (tes isian wacana rumpang) merupakan suatu 

bentuk tes seperti tes pilihan ganda namun pada tes isian wacana rumpang 

tidak disertai dengan pilihan jawaban. Soal-soal dalam tes isian wacana 

rumpang berupa kata kata yang dilesapkan dari suatu wacana yang utuh. 

Prinsip gestalt diaplikasikan dalam hal ini, siswa akan mengidentifikasi kata-

kata apa saja yang dapat digunakan untuk mengisi lesapan dengan melihat 

kalimat  sebelumnya  atau  dapat  juga  menggunakan  kalimat  setelahnya.42 

Prosedur klose baku yang diajukan Wilson Taylor (dalam Harjasujana 

dan Mulyati) mempunyai konstruksi sebagai berikut:  

1) Memilih wacana yang relatif sempurna, yang tidak bergantung pada 
informasi sebelumnya; 2) Melakukan penghilangan/pengosongan kata 
kesatu, kedua, atau seterusnya tanpa memperhatikan arti dan fungsi 
kata-kata itu; 3) Mengganti bagian-bagian  yang  dihilangkan  tersebut  
dengan tanda garis lurus datar yang sama panjangnya; 4) Memberi  
salinan  dari semua bagian yang direproduksi kepada siswa; 5) 
Menggiatkan siswa untuk berusaha mengisi semua delisi dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari konteks atau kata-kata sisanya; 6) 
Menyediakan waktu yang relatif cukup untuk memberi satu kesempatan 
kepada siswa dalam menyelesaikan tugasnya.43 

Kriteria pembuatan tes cloze di atas dapat disederhanakan dalam 

bentuk tabel seperti yang terlihat di bawah ini. 

 
                                                             
41

 Ibid., h. 22 
42

 http://eprints.uny.ac.id/9231/3/texs book/bab%202-07205241007.pdf  Diunduh tanggal 11 
Mei 2015 

43
 Ibid., h. 23 

http://eprints.uny.ac.id/9231/3/texs%20book/bab%202-07205241007.pdf


Tabel 2.5 

Kriteria pembuatan tes cloze 

Karakteristik Sebagai alat ukur Sebagai alat ajar 

Panjang 

wacana 

Antara 250-350 kata dari 

wacana terpilih 

Wacana maksimal 150 kata 

Delisi atau 

Lesapan 

Setiap kata ke-n hingga 

berjumlah lebih kurang 

50 buah 

pada kebutuhan siswa dan 

pertimbangan guru 

Evaluasi 

Jawaban berupa kata 

yang persis dan sesuai 

dengan kunci/teks aslinya 

’exact words’ 

Jawaban boleh berupa sinonim 

atau kata yang secara struktur 

dan makna dapat menggantikan 

kedudukan kata yang di 

hilangkan ’contextual method’ 

Tindak lanjut 

 Lakukan diskusi untuk 

membahas jawaban-jawaban 

siswa 
 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa teknik isian rumpang 

merupakan alat ukur keterbacaan yang mapan. Validitas dan reliabilitasnya 

sebagai alat ukur keterbacaan Bahasa Inggris telah terbukti cukup baik. 

Keterandalan teknik ini diperbandingkan dengan beberapa skor dari tes 

baku/standar Bahasa Inggris. Dalam penelitiannya, Stump membuktikan 



bahwa tes isian rumpang dan dikte merupakan dua bentuk pengetesan yang 

mampu memprediksi skor inteligensi dan prestasi belajar.  

Penilaian prosedur isian rumpang ditetapkan dengan kriteria 

persentase. Sampai saat ini, para ahli menetapkan dua alternatif kriteria 

penilaian untuk kemampuan siswa dalam mengisi lesapan pada wacana 

rumpang.  Pertama, hanya memberi angka kepada jawaban yang sama 

persis  sesuai  dengan kata aslinya. Kata atau  jawaban lain yang tidak tepat 

benar, tidak dapat diterima, meskipun bila ditinjau dari sudut makna tidak 

mengubah maksud konteks kalimat. Cara penilaian ini disebut penilaian 

prosedur isian rumpang dengan metode ’exact words method‟. Kedua, angka 

diberikan tidak hanya kepada jawaban yang tidak sama persis. Kata-kata 

yang bersinonim atau kata-kata yang dapat menggantikan kedudukan kata 

yang dihilangkan, dapat dibenarkan dengan catatan makna dan struktur 

konteks kalimat yang didudukinya tetap utuh dan dapat diterima.44 

Cara penilaian kedua ini disebut juga penilaian dengan metode 

’synonymy method’ atau ’contextual method’. Penggunaan tes cloze sebagai 

penentu  keterbacaan  teks  mengikuti  langkah-langkah  berikut. 

1) Memilih teks atau bacaan berbentuk prosa yang relatif panjang. 
Jumlah kata dapat bervariasi tergantung pada ketentuan kata ke berapa 
yang akan dihilangkan, berapa jumlah kata pengantar dan penutup, serta 
berapa jumlah butir tes untuk setiap sampelnya. 2) Bahan bacaan yang 
digunakan untuk tes harus sesuai dengan aslinya, tidak boleh ditambah 
kalimat atau kata lainnya. Penghilangan kata ke-n harus sistematis, 
konsisten, dan kata yang dihilangkan diganti dengan titik-titik atau garis 
yang sama panjang, biasanya 12 ketukan. 3) Kalimat pengantar dan 

                                                             
44

 Ibid., h. 24 



penutup harus dibiarkan untuk memberi bantuan pemahaman teks secara 
lebih baik. 4) Jawaban yang benar adalah jawaban yang sama persis 
dengan aslinya atau sinonimnya. Jumlah seluruh jawaban yang benar dan 
atau keseluruhan jawabannya digunakan untuk menghitung hasil 
keterbacaan. 5) Kriteria pemberian skor adalah proporsi jawaban benar 
dikalikan 100, sedangkan skor keterbacaan adalah rerata dari skor yang 
diperoleh pembaca.45 

 

John Haskall dalam Harjasujana dan Mulyati tentang prosedur klose 

atau tes isian wacana rumpang menyempurnakan konstruksi yang diajukan 

Taylor dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Memilih suatu teks yang panjangnya lebih kurang 250 kata. 2) Biarkan 
kalimat pertama dan kalimat terakhir utuh. 3) Mulailah penghilangan itu 
dari kalimat kedua, yakni pada setiap kata kelima. Pengososngan ditandai 
dengan garis lurus mendatar yang panjangnya sama. 4) Jika kebetulan 
kata kelima jatuh pada kata bilangan, janganlah melakukan lesapan pada 
kata tersebut. Biarkan kata itu hadir secara utuh, sebagai gantinya 
mulailah kembali dengan hitungan kelima berikutnya.46 
 

Penilaian kemampuan siswa dalam mengisi lesapan pada wacana 

rumpang dapat dilakukan dengan dua pilihan kriteria. Kriteria tersebut adalah 

exact word methods dan contextual methods. 

1) Exact word methods adalah metode penilaian tes isian rumpang 
dengan jawaban yang menggunakan kata sebenarnya atau sama persis. 
Angka hanya diberikan kepada jawaban yang sama persis sesuai dengan 
kata aslinya. Kata/jawaban lain yang tidak tepat benar, tidak dapat diterima 
meskipun bila ditinjau dari sudut makna tidak mengubah maksud konteks 
kalimat yang dimaksudnya. 2) Synonimy methods atau contextual methods 
adalah metode penilaian isian rumpang dengan jawaban yang 
menggunakan sinonim atau kata yang tidak merubah konteks. Angka 
diberikan tidak hanya kepada jawaban yang sama persis, kata-kata 
bersinonim atau kata-kata yang dapat menggantikan kedudukan kata yang 
dihilangkan dapat dibenarkan, dengan catatan makna dan struktur konteks 
kalimat yang didudukinya tetap utuh dan dapat diterima.47 
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Metode penilaian exact word methods akan menunjukkan penggunaan 

kata yang setepat-tepatnya oleh siswa untuk mengisi jawaban. Metode ini 

tepat digunakan untuk wacana yang menggunakan istilah-istilah yang tidak 

dapat digantikan oleh istilah lainnya. Metode sinonimy methods menunjukkan 

penggunaan kata-kata oleh siswa baik sesuai dengan makna kata itu sendiri 

atau penggunaan kata yang maknanya hampir sama namun tidak 

mempengaruhi keutuhan wacana. Metode ini sesuai dengan penggunaan 

bahasa yang fleksibel, terlebih pada penggunaan Bahasa Jawa yang di 

dalamnya terdapat perbedaan ragam tingkat tutur, perbedaan dialek, serta 

perbedaan  pelafalan  fonem  antara  bahasa  lisan serta tertulis. 

Metode  penilaian dalam penelitian ini menggunakan sinonimy methods  

karena mempertimbangkan adanya aspek penulisan dan perbedaan  dialek  

siswa  dalam mengisi lesapan. Penilaian tes isian rumpang dalam penelitian 

ini ditetapkan dengan kriteria persentase. Persentase diperoleh dari jumlah 

benar setiap siswanya dibandingkan dengan jumlah pelesapan/ jumlah soal. 

Penafsiran hasil tes klose merupakan interpretasi terhadap skor tes 

wacana rumpang yang diberikan kepada siswa. Earl F. Rankin dan Joseph 

W. Culhane (dalam Harjasujana dan Mulyati) memberikan patokan 

interpretasi hasil tes wacana rumpang sebagai berikut. 

1. Pembaca berada pada tingkat independen/ bebas, jika persentase 
skor tes uji rumpang yang diperolehnya di atas 60%. 

2. Pembaca berada pada tingkat instruksional, jika persentase skor tes 
uji rumpang yang diperolehnya berkisar antara 41%-60%. 



3. Pembaca berada pada tingkat frustasi/ gagal, jika persentase skor tes 
uji rumpang yang diperolehnya sama dengan atau kurang dari 40%.48 

Kriteria penafsiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interpretasi menurut Earl F. Rankin dan Joseph W. Culhane dengan 

pertimbangan kriteria tersebut menunjukkan bahwa pembaca dengan tingkat 

baca independen dapat menjawab lebih dari 60% isian dengan benar. 

Berdasar patokan interpretasi menurut Earl F. Rankin dan Joseph W. 

Culhane tingkat keterbacaan suatu wacana digolongkan menjadi tiga 

tingkatan yaitu independen atau tinggi, instruksional atau cukup, dan frustasi 

atau rendah. Masing-masing tingkatan tersebut memiliki kriteria dan 

penafsiran yang berbeda. 

Suatu  wacana  dikatakan memiliki tingkat keterbacaan independen jika  

persentase yang diperoleh  dari pengetesan lebih dari 60%. Angka lebih dari 

60%  menandakan  bahwa rata-rata jumlah jawaban benar lebih dari 60%. 

Persentase lebih dari 60% dari jumlah pembaca dapat dengan mudah dan  

mandiri  dalam  memahami  wacana. 

Tingkatan kedua ialah tingkat instruksional atau sedang dengan 

persentase jawaban benar dari lebih dari 40% hingga 60%. Rentang 

persentase tersebut menandakan sekitar setengah dari total pembaca dan 

isian dapat dipahami dengan baik. Istilah instruksional menandakan bahwa 

dalam memahami wacana buku teks membutuhkan instruksi atau petunjuk 

dari guru sebagai fasilitator. Tingkatan terakhir adalah tingkatan frustasi atau 
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rendah dengan persentase di bawah 40%. Persentase di bawah 40% 

menunjukkan bahwa kurang dari 40% dari total pembaca dapat memahami 

dengan baik. 49 

Jadi,  dapat  peneliti simpulkan bahwa  keterbacaan adalah sebagai hal 

atau ikhwal terbaca/tidaknya suatu bahan bacaan tertentu oleh pembacanya. 

”Keterbacaan‟ ini mempersoalkan tingkat kemudahan suatu bahan bacaan 

tertentu, atau ukuran tentang sesuai-tidaknya suatu bacaan bagi pembaca 

tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran/kemudahan wacananya. 

 

b.   Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial  

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Dalam Rudi Gunawan, pengertian IPS adalah telaah tentang manusia 

dan duniannya. Manusia sebagai makhluk sosial selalu hidup bersama 

dengan sesamanya. 50 Menurut Ahmadi dan Amri, pengertian IPS adalah 

perkembangan hidup manusia hakikatnya dimulai sejak lahir sampai dewasa 

ini tidak terlepas dari peran dan masyarakat. Karena itu pengetahuan sosial 

dapat dikatakan  “tak asing” untuk setiap orang sejak bayi telah melakukan 

hubungan dengan orang lain terutama dengan ibunya dan dengan anggota 

keluarga lainnya. Tanpa hubungan sosial , bayi tidak mampu berkembang.51 
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Dalam Maryani pengertian IPS adalah bahan ajar kajian yang terpadu 

yang merupakan penyerderhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi  dari 

konsep-konsep dan keterampilan disiplin ilmia sejarah, geografi, sosiologi, 

antropologi dan ekonomi yang diorganisasikan secara ilmia dan 

spikologisuntuk tujuan pembelajaran (NCSS).52   

Menurut  Susanto pengertian IPS adalah ilmu pengetahuan yang 

mengkaji berbagai ilmu pengetahuan sosial dan humaniora serta kegiatan 

dasar manusia yang dikemas secara ilmia dalam rangka memberi wawasan 

dan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya ditingkat 

dasar dan menengah.53 

Menurut Zuraik dan Djairi dalam Susanto Pengertian IPS adalah 

harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik dimana para 

anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan 

penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenannya diciptakan  nilai-nilai.54 

Pengertian IPS disekolah dasar  memberikan pengetahuan dasar dan 

keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga Negara 

sedini mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu 

pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berprikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa 
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yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan sehari-hari 

dan memenuhi kebutuhan dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial 

siswa di masyarakat. 

Jadi pengertian IPS adalah untuk mengembangkan konsep pemikiran 

yang berdsarkan realita kondisi sosial yang ada dilingkungan sosial sehingga 

dengan memberikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga Negara yang 

baik dan bertanggung jawab terhadap banggsa dan negarannya.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat 

materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran 

IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia 

yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai.55 

Menurut Buchari Alma dalam Susanto mengemukakan bahwa 

pengertian IPS sebagai suatu program  pendidikan yang merupakan suatu 

keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia dalam 

lingkungan alam fisik, maupun dalam lingkungan sosialnya dan yang 
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bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial, seperti: geografi, sejarah, 

ekonomi, antropologi, sosiologi, politik, dan psikologi.56 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat peneliti simpulkan bahwa IPS  

adalah bidang ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari tentang kehidupan 

manusia, hubungan sosial, masalah-masalah sosial, peristiwa alam, dan 

gejalah-gejalah sosial yang terjadi di masyarakat.  perkembangan hidup 

manusia hakikatnya dimulai sejak lahir sampai dewasa ini tidak terlepas dari 

peran dan masyarakat. 

 

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial   

Mata pelajaran IPS bertujuan agar anak didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya 

b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial 

c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan 

d. Memiliki kemampuan berkomonikasi, bekerjasama dan berkopotensi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat local, nasional, dan global. 

Sebagai  bidang  pengetahuan,  ruang lingkup IPS  dapat  terlihat  nyata 
dari  tujuannya. Sampai  saat  ini IPS  memiliki  lima  tujuan  yaitu: 

a) IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut dibidan ilmu-ilmu sosial jika 
nantinya masuk keperguruan tinggi. 

b) IPS yang tujuannya mendidik kewarganegaraan yang baik. 
c) IPS yang hakikatnya merupakan suatu kompromi antara 1 dan 2 

tersebut diatas. 
d) IPS mempelajari masalah-masalah sosial yang pantang untuk 

dibicarakan di muka umum. 
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e) Menurut pedoman khusus bidang studi IPS, tujuan bidang studi 
tersebut, yaitu dengan materi yang dipilih, disaring dan disingkronkan 
kembali maka sasaran seluruh kegiatan belajar dan pembelajaran IPS 
mengarah kepada 2 hal, yaitu: 

1). Pembinaan warga Negara Indonesia atas dasar oral pancasila / 
UUD 1945. 

2). Sikap sosial yang rasional dalam kehidupan.57 
 

Menurut NCSS dalam (Maryani) Tujuan IPS yang dirumuskan sebagai 
berikut: 

1. Menjadikan warga yang partisipatif dan bertanggung jawab; 
2. Memberikan pengetahuan dan pengalaman hidup karena mereka 

adalah bagian dari petualangan hidup manusia dalam perspektif ruang 
dan waktu; 

3. Meningkatkan berfikir kritis dari pemahaman sejarah, geografi, ekonomi, 
politik dan lembaga sosial, tradisi dan nilai-nilai masyarakat dan Negara 
sebagai ekspresi kesatuan dari keberagaman; 

4. Meningkatkan pemahaman tentang hidup bersama sebagai satu 
kesatuan dan keberagaman sejarah kehudupan manusia di dunia; 

5. Mengembangkan sikap kritis dan analitis dalam mengkaji kondisi 
manusia.58 

Dalam Gunawan Tujuan Pendidikan IPS bertujuan untuk; 

1. Mengerjakan konsep-konsep sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan 
kewarganegaraan, pedagogis dan keterampilan psikologis. 

2. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kratif, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan sosial. 

3. Membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial.59 

Menurut Nursid Sumatmaja, dalam (Gunawan) adalah “membina anak 

didikmenjadi warga Negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, dan 

kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan 

Negara” sedangkan secara rinci Oemar Hamalik dalam (Gunawan) 

merumuskan tujuan IPS berorienrasi pada tingkah laku para siswa, yaitu:      
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(1) pengetahuan dan pemahaman, (2) sikap hidup belajar, (3) nilai-nilai sosial 

dan sikap, (4) keterampilan.60 

 

3. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Ruang lingkup buku paduan pengembangan program pembelajaran IPS  

untuk  Meningkatkan  Kompetensi Keterampilan Sosial mencakup hal-hal 

berikut: 

1. Konsep dan tujuan pembelajaran IPS 

2. Konsep dan pengertian keterampilan sosial dalam IPS  

3. Pengembangan program pembelajaran IPS untuk meningkatkan 

kompetensi keterampilan sosial. 

4. Pengembangan Silabus dan RPP yang bermuatan keterampilan 

sosial.61 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 

1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan  

2. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan 

3. Sistem Sosial dan Budaya  

4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.62 
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b. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Beberapa  penelitian  yang  relevan dengan analisis kualitas Buku Teks 

Pelajaran diantaranya oleh  Tri Retnani Ariningrum yang  berjudul  Analisis 

Literasi  Ilmiah  Buku Teks Pelajaran Biologi SMA.Peneltian ini dilakukan  di 

Kelas  XI SMA Semarang pada tahun pelajaran 2012/2013 Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat literasi ilmiah buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas XI berdasarkan tema literasi ilmiah dan secara khusus 

penelitian ini menekankan pada dimensi literasi ilmiah meliputi science as a 

body knowledge, science as a way thinking, science as a way of 

investigasting, dan science and its interaction with technology and society 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 

(content analysis).63 

Sedangkan menurut  Novita Aulia Candrayani yang Berjudul Tentang 

Analisis Kesesuaian Buku Teks Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Untuk Kelas 

IV SD Di Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen, Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kesesuaian antara buku teks Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) untuk kelas IV SD di Kecamatan Sumberlawang 

dengan menggunakan kurikulum, serta untuk menemukan buku teks yang 
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paling sesuai dengan kurikulum, Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif.64 

Berdasarkan penelitian Desi  Eliyana  yang  berjudul  tentang  Analisis  

Kesesuaian Isi  Buku  Teks  Mata  Pelajaran  Kimia  Kelas  X  Sman  9 

Yogyakarta  Terhadap  Standar  Isi, peneliti ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian buku teks mata pelajaran Kimia, Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yaitu menganalisis buku teks mata pelajaran Kimia Kelas 

X SMAN 9 Yogyakarta berdasarkan Standar Isi. Instrumen yang digunakan 

untuk penilaian isi buku teks mata pelajaran Kimia yaitu instrumen penilaian 

kesesuaian buku teks mata pelajaran Kimia terhadap Standar Isi (Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar).65 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mencoba untuk mengkaji 

lebih dalam tentang Analisis Kualitas Buku Mata  Pelajaran IPS SDN 09 Pagi 

Rawamangun. Jakarta Timur Terbitan Erlangga. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Operasional Kajian 

Penelitian  ini  adalah untuk menganalisis sebuah Buku Mata Pelajaran 

IPS SD Kelas IV semester 1 dan 2, buku tersebut merupakan buku yang 

menjadi acuan wajib sekolah yang telah di pergunakan  pada  SDN 09 Pagi 

Rawamangun Jakarta Timur  khususnya pada kelas IV. Tujuan utama  dari  

operasional  kajian  ini  adalah untuk  menganalisis Kualitas Buku Mata 

Pelajaran IPS SD  Kelas IV SDN 09 Pagi Rawamangun  Jakarta Timur 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian  ini dilakukan di kelas IV SDN Rawamangun 09 Pagi Jakarta 

Timur. Dengan  jumlah  siswa  di  dalam  tersebut  ada  29  siswa, terdiri dari 

11 siswa  laki-laki  dan 16 siswi  perempuan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016.  Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 6 bulan yaitu dari  

bulan  Juli 2015  sampai  dengan  Januari  2016. 

 

 

 



C. Metode dan Langkah-Langkah Kajian 

1. Metode  

Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa latin yang terdiri dari 

kata meta dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah, 

sedangkan hodos berarti jalan, cara, arah. Dalam pengertian yang lebih luas 

metode dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, 

langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat 

berikutnya. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian evaluatif. Menurut Sukmadinata penelitian evaluatif merupakan 

suatu desain dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data secara sistematik untuk menentukan nilai/manfaat dari suatu praktik66. 

Untuk meneliti fakta-fakta/data tersebut dituntut persyaratan yang harus 

dipenuhi, yaitu adanya kriteria, tolak ukur, atau standar, yang digunakan 

sebagai pembanding bagi data yang diperoleh, setelah data tersebut diolah 

dan merupakan kondisi nyata dari objek yang diteliti hal inilah yang 

ditekankan dalam penelitian evaluatifnya.  

Arikunto mengemukakan bahwa tujuan dari penelitian evaluatif itu untuk 

mengetahui keterlaksanaan kebijakan, sehingga jika memiliki kelemahan 
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dapat segerah diperbaiki, yang pada tujuan akhir dari peneltian untuk 

meningkatkan mutu dari implementasi kebijakan67. 

Penelitian evaluatif menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

dalam pelaksanaanya yaitu menguraikan, mengembangkan, 

mengilustrasikan,  menjelaskan hasil yang diperoleh dari satu metode 

dengan  metode yang lainnya. Penggunaan metode penelitian ini 

berdasarkan  pada  tujuan  umum  peneliti,  yakni  untuk menganalisis 

kualitas  buku guru dan buku siswa dalam muatan pembelajaran IPS SD 

kelas IV. 

 

2. Langkah-langkah Kajian 

Menurut  Arikunto, langkah-langkah penelitian ini adalah penelitian 

evaluatif: (1) identifikasi komponen; (2) identifikasi indikator; (3) identifikasi 

bukti-bukti; (4) menentukan sumber data; (5) menetukan metode 

pengumpulan data; (6) menentukan instrumen pengumpulan data68. 
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D. Pemilihan Korpus 

 

Adapun  korpus  yang  dipilih  dalam  penelitian  ini yaitu: 

Judul Buku   : Buku IPS Terpadu KTSP 2006 

Kelas/semester : IV/ 1-2  

Penerbit  : Erlangga 

Mata Pelajaran :  IPS 

 

1. Prosedur dan Teknik Analisis Data 

a. Prosedur  

Adapun prosedur kegiatan yang ditempuh dalam analisis materi dan 

pembelajaran buku mata pelajaran IPS KTSP 2006  ini adalah sebagai 

berikut: 



a. Perencanaan, meliputi identifikasi, perumusan, dan pembatasan 

masalah yang diarahkan pada kegiatan pengumpulan data. 

b. Memulai pengumpulan data, data yang diperoleh dari sumber data 

disusun, dikelompokkan secara intensif kemudian diberi kode agar 

memudahkan dalam analisis data. 

c. Pengumpulan data dasar, setelah peneliti berpadu dengan 

pengumpulan data yang lebih intensif dan mendalam, dalam 

pengumpulan data dasar peneliti benar-benar melihat, membaca, dan 

merasakan dengan penuh perhatian. Sementara pengumpulan data 

terus berjalan, analisis data mulai dilakukan, dan keduanya terus 

dilakukan berdampingan sampai tidak ditemukan data baru lagi. 

d. Pengumpulan data penutup, batas akhir penelitian tidak bisa ditentukan 

sebelumnya seperti penelitian kuantitatif, tetapi dalam proses peneltian 

sendiri akhir masa penelitian terkait dengan masalah, kedalaman, dan 

kelengkapan data yang diteliti, peneliti mengakhiri pengumpulan data 

setelah mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan atau tidak 

ditemukan lagi data baru. 

e. Melengkapi, langkah ini merupakan kegiatan penyempurnaan hasil 

analisis data dan penyempurnaan hasil analisis data dan meyusun cara  

menyajikan analisis data. 

 

 



b. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih banyak dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Menurut Bogdan & Biklen (Dalam 

Moleong), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.69 

Analisis dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Secara lengkap 

adalah sebagai berikut: Pengumpulan data berupa aktivitas dalam analisis 

kualitatif dilakukan secara tuntas, sehingga datanya sudah jenuh dengan 

menggunakan studi dokumentasi. 

Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data (merangkum, memilih 

hal hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya), penyajian data (dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan yang paling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif), penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang akan 

mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya). 
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Darmiyati Zuchdi (Dalam Mulyana), memaparkan langkah-langkah 

penelitian yang menggunakan metode analisis konten adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengadaaan data, (a) penentuan satuan (unit); (b) penentuan sampel; (3) 

perekaman/pencatatan,  

2. Reduksi data (data yang kurang relevan dikurangi), 

3. Inferensi (proses pengambilan kesimpulan-kesimpulan), 

4. Analisis (mencari isi dan makna simboliknya)70. 

Berkaitan dengan analisis wacana, analisis konten digunakan untuk dua 

tujuan Carney (Dalam Mulyana), yaitu tujuan deskriptif (mendeskripsikan 

struktur dan isi wacana) dan tujuan inferensial (menginferensikan atau 

membuat kesimpulan suatu maksut dan akibat dipakainya sebuah wacana).71 

Berikut gambaran penggunaan kedua pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif dalam menganalisis data. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
70

 http://repository.upi.edu/12295/6/T_PD_1201227_Chapter3.pdf Diunduh tanggal 14 
September 2015 diasrama 

71
 Mulyana, Ilmu Komunikasi suatu pengantar, 2005 Bandung, Remaja Rosdakarya., h.132 

http://repository.upi.edu/12295/6/T_PD_1201227_Chapter3.pdf


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Gambaran Penganalisisan Data 

Gambaran di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: Dari pendekatan 

kualitatif, jika pengumpulan informasi melalui dokumen, maka teknik yang 

dapat digunakan adalah teknik analisis dokumen, yang biasa disebut analisis 

isi (content analysis). Analisis isi itu sendiri merupakan sebuah teknik 

penelitian untuk  membuat  inferensi-inferensi dengan mengidentifikasi 

secara sistematik dan obyektif karakteristik-karakteristik khusus dalam 

sebuah teks.72  
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Kegiatan analisis ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan 

hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa 

yang ada atau yang terjadi, untuk selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau 

dampak dari hal- hal tersebut.73  Untuk memperoleh hasil analisis data, 

peneliti melakukan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Dalam penelitian yang dilakukan pertama kali dilakukan adalah 

memutuskan apa yang harus diobservasi, dicatat, dan setelah itu 

dianggap sebagai sebuah datum (data umum).  

b. Mengelompokkan data, dengan cara:  

1. Pengidentifikasian materi di setiap bab dalam buku teks.  

2. Pengidentifikasian data fisik buku dan per bab dalam buku.  

3. Pengidentifikasian materi pendukung dalam buku (ilustrasi, tabel, 

bagan, dsb)  

c. Melakukan penilaian berdasarkan indikator-indikator penilaian dari 

instrumen penilaian buku teks dari BNSP, yaitu instrumen penilaian 

kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan. Penilaian dilakukan 

dengan penggunaan skala bertingkat 1-4, nilai terendah adalah 1 dan 

nilai tertinggi adalah 4.  

d. Data kualitatif dan kuantitatif tersebut dianalisis dan dibahas, dan pada 

akhirnya disimpulkan. Nilai = 100  
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Keterangan:  

Nilai ≤ 25 (Kurang) 

25 < nilai ≤ 50 (Cukup) 

50 < nilai ≤ 75 (Baik)  

75 < nilai ≤ 100 (Baik sekali) 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan dua macam bentuk instrumen 

penelitian yaitu: 

1) Daftar Cocok (Checklist)  

Peneliti sebagai analisis atau instrumen menggunakan daftar cocok 

atau checklist untuk mengumpulkan data yang memiliki pedoman 

pengamatan. Untuk pemberian skor terhadap buku pelajaran yang dianalisis 

peneliti memberikan indikator nilai penskoran. Indikator yang digunakan 

untuk menganalisis adalah kelayakan isi, bahasa, penyajian, kegrafikan.  

2) Teknik Cloze Test 

Cloze test procedure (tes isian wacana rumpang) merupakan suatu 

bentuk tes seperti tes pilihan ganda namun pada tes isian wacana rumpang 

tidak disertai dengan pilihan jawaban. Soal-soal dalam tes isian wacana 

rumpang berupa kata kata yang dilesapkan dari suatu wacana yang utuh. 

Prinsip gestalt diaplikasikan dalam hal ini, siswa akan mengidentifikasi kata-



kata apa saja yang dapat digunakan untuk mengisi lesapan dengan melihat 

kalimat  sebelumnya  atau  dapat  juga  menggunakan  kalimat  setelahnya.74 

Klare menjelaskan bahwa prosedur klose adalah prosedur yang 

diusulkan oleh Wilson Taylor sebagai alat pengukuran keterbacaan pada 

tahun 1953  akan  tetapi  prosedur ini digunakan pertama kali pada tahun 

1965 oleh Coleman.  Cloze test procedure  (tes isian wacana rumpang) 

adalah metode fill-inthe-blank yang dapat menyamai tes multiple-choice-

based sebagai  kriteria  terpopuler  dalam  pengukuran  pemahaman. 

Prosedur kloze baku yang diajukan Wilson Taylor (dalam Harjasujana 

dan Mulyati) mempunyai konstruksi sebagai berikut:  

Memilih wacana yang relatif sempurna, yang tidak bergantung pada 
informasi sebelumnya; 2) Melakukan penghilangan/pengosongan kata 
kesatu, kedua, atau seterusnya tanpa memperhatikan arti dan fungsi 
kata-kata itu; 3) Mengganti bagian-bagian  yang  dihilangkan  tersebut  
dengan tanda garis lurus datar yang sama panjangnya; 4) Memberi  
salinan  dari semua bagian yang direproduksi kepada siswa; 5) 
Menggiatkan siswa untuk berusaha mengisi semua delisi dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari konteks atau kata-kata sisanya; 6) 
Menyediakan waktu yang relatif cukup untuk memberi satu kesempatan 
kepada siswa dalam menyelesaikan tugasnya75 
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3. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Buku 

Tabel 3.1 

Penilaian kelayakan buku 

 

No Aspek Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Kelayakan isi 

Kesesuaian uraian materi dengan 

SK dan KD 
1,2 2 

Keakrutan Materi 4, 5 2 

Materi Pendukung Pembelajaran 6, 7, 8 3 

2 
Kelayakan 

bahasa 

Kesesuaian dengan tingkat 

pengembangan peserta didik 
1,2 2 

Komunikatif  3,4,5 3 

Keruntutan dan kesatuan 

gagasan 
6,7 2 

3 
Kelayakan 

penyajian 

Teknik penyajian 10, 11, 12 3 

Penyajian pembelajaran 13, 16 5 

Kelengkapan penyajian 

18, 19, 20, 

21, 22, 23, 

24, 25 

8 

4 Kegrafikan 

Ukuran buku 1, 2 2 

Desain kulit buku 

3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 

18 



15, 16, 17, 

18, 19, 20 

Desain isi buku 

21, 22, 23, 

24, 25, 26, 

27, 28, 29, 

30, 31, 32, 

33, 34, 35, 

36, 37, 38, 

39, 40, 41, 

42, 43, 44, 

45, 46, 47, 

48, 49, 50, 

51, 52 

30 

 

Dalam Musclich penilaian kelayakan buku ini sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 Buku 8, Permendiknas 11 Tahun 

200576. 

Kelayakan isi, meliputi komponen: 1) kesesuaian uraian materi dengan 

SK dan KD, 2) Keakuratan materi, 3) pendukung materi pembelajaran.  

1) Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD. 
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a. Skor 1 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 0-25% dari 

keseluruhan materi.  

b. Skor 2 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 26%-50% dari 

keseluruhan materi.  

c. Skor 3 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 51-75% dari 

keseluruhan materi.  

d. Skor 4 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 76%-100% 

dari materi. 

2) Keakuratan Materi  

a. Skor 1 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 0- 

25% dari keseluruhan materi.  



b. Skor 2 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak30 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 26%-

50% dari keseluruhan materi. 

c. Skor 3 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 51- 

75% dari keseluruhan materi.  

d. Skor 4 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 76%-

100% dari keseluruhan materi.  

3) Materi Pendukung Pembelajaran  

a. Skor 1 diberikan apabila bahasa yang digunakan berada pada tingkat 

interval 0%-25%.  

b. Skor 2 diberikan apabila materi dan fitur (termasuk uraian, contoh, 

latihan, daftar pustaka) yang terdapat dalam buku pelajaran 

mencerminkan kondisi terkini, berasal dari lingkungan terdekat siswa, dan 

dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di luar kebahasaan berada pada 

tingkat interval 26%-50%.  

c. Skor 3 diberikan apabila materi dan fitur (termasuk uraian, contoh, 

latihan, daftar pustaka) yang terdapat dalam buku pelajaran 



mencerminkan kondisi terkini, berasal dari lingkungan terdekat siswa, dan 

dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di luar kebahasaan berada pada 

tingkat interval 51%-75%.  

d. Skor 4 diberikan apabila materi dan fitur (termasuk uraian, contoh, 

latihan, daftar pustaka) yang terdapat dalam buku pelajaran 

mencerminkan kondisi terkini, berasal dari lingkungan terdekat siswa, dan 

dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di luar kebahasaan berada pada 

tingkat interval 75%-100%. 

Kelayakan bahasa, meliputi komponen (a) kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik; (b) komunikatif; (c) keruntutan dan kesatuan 

gagasan. 

1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik  

a. Skor 1 diberikan apabila bahasa yang digunakan sukar, tidak 

menarik, berbelit-belit, sulit dipahami, menggunakan kalimat perintah, 

terdiri lebih dari 8 kata dalam 1 kalimat atau kurang dari 5 kata 

dalamkalimat.  

b. Skor 2 diberikan apabila bahasa yang digunakan kurang menarik, 

kurang lugas, kurang dapat dipahami, hanya sebagian (50%) 

menggunakan kalimat mengajak, 1 kalimat terdiri atas 3-10 kata.  

c. Skor 3 diberikan apabila bahasa yang digunakan cukup sederhana, 

cukup menarik, cukup lugas, cukup dipahami, sebagian besar (75%) 

menggunakan kalimat mengajak, 1 kalimat terdiri atas 5-9 kata.  



d. Skor 4 diberikan apabila secara keseluruhanbahasa yang digunakan 

dalam teks sedehana, menarik, lugas, mudah dipahami, 

menggunakan kalimat mengajak, dalam 1 kalimat terdiri atas 5-8 kata 

(untuk kelas 4-6).  

2) Komunikatif 

a. Skor 1 diberikan apabila bahasanya tidak lazim digunakan siswa 

sekolah dasar, ejaan tidak sesuai dengan EYD, tata bahasanya tidak 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

b. Skor 2 diberikan apabila bahasanya kurang lazim digunakan siswa 

sekolah dasar, ejaan kurang sesuai dengan EYD, tata bahasanya 

kurang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

c. Skor 3 diberikan apabila bahasanya cukup lazim digunakan siswa 

sekolah dasar, ejaan cukup sesuai dengan EYD, tata bahasanya 

cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

d. Skor 4 diberikan apabila secara keseluruhan bahasanya lazim 

digunakan siswa sekolah dasar, ejaan sesuai dengan EYD, tata 

bahasanya sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

3) Keruntutan dan Kesatuan Gagasan  

a. Skor 1 diberikan apabila sebagian (50% dari keseluruhan bab di buku) 

bab memiliki kesatuan bahasa, sub-bahasan, sub-bab, kesatuan pokok 

pikiran, keruntutan dan keterkaitan isi.  



b. Skor 2 diberikan apabila sebagian (50% dari keseluruhan bab di buku) 

bab memiliki kesatuan bahasa, sub-bahasan, sub-bab, kesatuan pokok 

pikiran, keruntutan dan keterkaitan isi. 

c. Skor 3 diberikan apabila sebagian besar bab (lebih dari 50% dari 

keseluruhan bab di buku) memiliki kesatuan bahasa, sub-bahasan, sub-

bab, kesatuan pokok pikiran, keruntutan dan keterkaitan isi.  

d. Skor 4 diberikan apabila keseluruhan bab memiliki kesatuan bahasa, 

sub-bahasan, sub-bab, kesatuan pokok pikiran, keruntutan dan 

keterkaitan isi. 

Kelayakan penyajian, meliputi komponen: 1) teknik penyajian, 2) 

penyajian pembelajaran, 3) kelengkapan penyajian.  

1) Teknik Penyajian  

a. Skor 1 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK dan KD berada 

pada interval 0%-25%.  

b. Skor 2 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK  dan KD berada 

pada interval 26%-100%.  

c. Skor 3 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 



dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK dan KD berada 

pada interval 51%-75%. 

d. Skor 4 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK dan KD berada 

pada interval 76%-100%.34  

2) Penyajian Pembelajaran  

a. Skor 4 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi yang 

nilainya berada pada interval 0%-25%.  

b. Skor 3 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi yang 

nilainya berada pada interval 26%-50%.  

c. Skor 2 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi yang 

nilainya berada pada interval 51%-75%. \ 

d. Skor 1 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi yang 

nilainya berada pada interval 76%-100%.  

3) Kelengkapan penyajian  

a. Skor 1 diberikan apabila sebagian besar anatomi buku tidak ada, 

bagian-bagiannya terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar 



pustaka, ringkasan dan peta konsep, evaluasi dengan tata cara 

penulisan yang tidak lazim dan benar ilustrasi, lebih banyak dari teks 

dan tidak sesuai dengan isi materi. 

b. Skor 2 diberikan apabila sebagian dari anatomi buku tidak ada, bagian-

bagiannya terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, 

ringkasan dan peta konsep, evaluasi dengan tata cara penulisan yang 

kurang lazim dan benar, ilustrasi dan teks sama banyaknya dan kurang 

sesuai dengan isi materi.  

c. Skor 3 diberikan apabila salah satu bagian dari anatomi buku tidak ada, 

bagian-bagiannya terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar 

pustaka, ringkasan dan peta konsep, evaluasi dengan tata cara 

penulisan yang cukup lazim dan benar, ilustrasi sedikit dari teks dan 

cukup sesuai dengan isi materi.  

d. Skor 4 diberikan apabila anatomi buku lengkap, bagian-bagiannya terdiri 

atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, ringkasan dan 

peta konsep,  evaluasi  dengan tata cara penulisan yang lazim dan 

benar, ilustrasi lebih sedikit dari teks dan sesuai dengan isi materi.  

Kelayakan kegrafikaan, meliputi komponen: 1) ukuran buku, 2) desain 

kulit buku, 3) desain isi buku.  

 

 

 



1) Ukuran buku 

a. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 1 

jika batas toleransi perbedaan ukuran 15-20mm. 

b. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 2 

jika batas toleransi perbedaan ukuran 10- 15 mm.  

c. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 3 

jika batas toleransi perbedaan ukuran 5-10mm.36  

d. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 4 

jika batas toleransi perbedaan ukuran 0-5mm.  

2) Desain kulit buku  

a. Skor 1 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) tidak memiliki kesatuan, warnanya tidak kontras, ukuran 

huruf tidak proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, 

menggunakan lebih dari 3 jenis huruf, ilustrasi tidak menggambarkan isi 

buku.  

b. Skor 2 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) kurang memiliki kesatuan, warnanya kurang kontras, ukuran 

huruf kurang proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, 



menggunakan 3 atau 1 jenis huruf, ilustrasi kurang menggambarkan isi 

buku. 

c. Skor 3 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) cukup memiliki kesatuan, warnanya cukup kontras, ukuran 

huruf cukup proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, 

menggunakan 3 jenis huruf, ilustrasi cukup menggambarkan isi buku.  

d. Skor 4 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) memiliki kesatuan, warnanya kontras, ukuran huruf 

proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, menggunakan 

2 jenis huruf, ilustrasi menggambarkan isi buku. 

3) Desain isi buku  

a. Skor 1 diberikan apabila huruf yang digunakan lebih dari 2 jenis huruf, 

banyak menggunakan huruf hias, ilustrasi tidak mengungkapkan isi 

objek dan proposional, tidak ada keserasian antara judul, teks, caption, 

ilustrasi, dalam seluruh halaman buku.  

b. Skor 2 diberikan apabila huruf yang digunakan lebih dari 2 jenis, cukup 

banyak menggunakan huruf hias, ilustrasi kurang mengungkapkan isi 

objek dan proposional, kurang serasi antara judul, teks, caption, 

ilustrasi, dalam seluruh halaman buku.  

c. Skor 3 diberikan apabila huruf yang digunakan lebih dari 2 jenis terdapat 

beberapa huruf hias, ilustrasi cukup mengungkapkan isi objek dan 



proposional, cukup serasi antara judul, teks, caption, ilustrasi, dalam 

seluruh halaman buku. 

d. Skor 4 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) memiliki kesatuan, warnanya kontras, ukuran huruf 

proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Buku yang akan diteliti berjudul IPS Terpadu untuk kelas VI SD penerbit 

Erlangga Buku akan dianalisis dengan meninjau kelayakan isi dan kelayakan 

penyajian. Kelayakan isi akan melihat pada kesesuaian uraian materi dengan 

SK dan KD, keakuratan  materi, serta materi pendukung pembelajaran. 

Sedangkan kelayakan penyajian melihat pada teknik  penyajian, penyajian  

pembelajaran, dan kelengkapan  penyajian.  

 

1. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan SK-KD 

1) Kesesuaian Materi 

Buku  pelajaran  telah  mencantumkan  kompetensi  yang  ingin  dicapai 

dan  telah  sesuai  dengan kurikulum. Hal yang dapat dilakukan hanya 

dengan memeriksa kesesuaian materi dengan SK-KD yang ada dalam 

kurikulum. Berikut  ini  akan  disajikan  mengenai keluasan materi dan 

kedalaman materi. 

Pada  aspek  keluasan  materi  dan kedalaman materi  memiliki skor 

100%  karena  setiap  KD  dimuat  dalam materi, contoh, latihan-latihan,  

telah mencapai hasil yang maksimal, dan buku tersebut juga telah banyak 

menjabarkan  secara  meluas  mengenai konsep-konsep yang perlu 



dipelajari.  Buku telah menjelaskan materi sesuai dengan kata kerja 

operasional dalam KD yang sesuai dengan kompetensi yang diminta 

sehingga  hasil  belajar  siswa  dapat  lebih  berfokus  pada  kompetensi  

yang  diinginkan. 

 

2) Keakuratan Materi  

Pada  buku  telah  akurat  dalam  pemilihan materi karena materi yang 

disajikan sedang hangat dibicarakan (aktual), menyebutkan sumber yang 

jelas serta sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman peserta 

didik. Di dalam pemberian ilustrasi cenderung bersifat konkret terkecuali  

untuk  ilustrasi  mengenai  bagian  bentang  alam  dan hal-hal yang  bersifat  

difoto  secara langsung. 

 

       Gambar  4.1. Contoh Ilustrasi yang Bukan Konkret 

 



3)   Materi Pendukung Pembelajaran 

Materi yang ada dalam buku telah sesuai dengan perkembangan ilmu 

karena contoh-contoh yang diberikan semuanya memiliki kemutakhiran yang 

baik yaitu kejadian 5 tahun terakhir. Kalaupun menjelaskan tentang 

perjuangan kemerdekaan di tahun 1945 itu hanya sebagai perbandingan 

bahwasannya kejadian itu perna terjadi  Fitur, contoh, serta rujukan yang 

digunakan berada pada tahun 2005, 2006, 2007 dan 2008. Daftar pustaka 

yang dirujuk juga berada pada tahun 2007/2008. Uraian, contoh seperti 

banjir, longsor, ataupun kalau terdapat contoh seperti tsunami diberikan 

ilustrasi konkret seperti apa kejadian tsunami sehingga siswa dapat 

membayangkannya sekalipun tidak merasakannya. 

 

2. Kelayakan Penyajian 

1) Teknik Penyajian 

Konsep dipelajari siswa dimulai dari yang mudah hingga sulit dan setiap 

bab didahului dengan kuis untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam 

penguasaan materi.  Semua bab dimulai dari pendahuluan, isi, penutup 

berupa ringkasan, maupun evaluasi. Semua bab disajikan dengan jumlah 

halaman yang proporsional sesuai dengan SK-KD yang diminta. 

 

2) Penyajian Pembelajaran 

Semua materi, contoh, dan latihan telah mendukung keaktifan siswa. 

Materi disajikan dengan berbagai metode misal siswa diminta mengisi 



kegiatan tentang aktivitas ekonomi yang ada di daerah lingkungan siswa. 

Penyajian dan pembahasan lebih menekankan pada keterampilan proses 

(berpikir dan psikomotorik) sesuai dengan kata kerja operasional pada 

SK/KD, bukan hanya pada perolehan hasil akhir. Pola pembelajaran yang 

diberikan dalam buku yaitu pertama, siswa diberikan soal tentang aktivitas 

ekonomi yang ada di daerah lingkungan siswa. Setelah itu siswa diberikan 

rangkuman serta soal latihan dan tugas untuk mengukur penguasaan belajar. 

Siswa tidak hanya diberikan tipe soal yang text book melainkan ada tugas 

berupa proyek. 

Karena ini bukan mata pelajaran IPA sehingga tidak memperhatikan 

keselamatan kerja karena semua tugas yang diberikan tidak ada yang 

melakukan percobaan dengan benda berbahaya. Materi disajikan dengan 

berbagai metode misal siswa diminta mengisi kegiatan tentang aktivitas 

ekonomi yang ada di daerah lingkungan siswa. 

3) Kelengkapan Penyajian  

Di dalam setiap bab buku sudah menjelaskan mengenai sistematika dan 

cara belajar siswa tetapi belum mencantumkan kompetensi yang ingin 

dicapai oleh siswa sehingga perlu ditambahkan baik sebelum pendahuluan 

atau di dalam pendahuluan sehingga guru maupun orang tua dapat 

mengetahui kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. 

Buku sudah menunjukkan bagian lengkap karena terdapat daftar isi, 

daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar tabel. Lengkapi pendahuluan dan 



glozarium duntuk diberikan mengenai kompetensi yang ingin dicapai oleh 

siswa.  Daftar pustaka beragam dan mutakhir dimulai tahun 2007-2008. Di 

semua bab memiliki rangkuman.  Di semua bab memiliki evaluasi berupa soal 

dan tugas. Terdapat banyak ilustrasi dan sedikit teks sesuai dengan kaidah 

siswa kelas tinggi yang dapat diberikan materi pembelajaran dengan banyak 

teks. Setiap peristiwa atau penjelasan selalu disertai dengan ilustrasi yang 

berwarna dan konkret.  

 

3. Kelayakan Bahasa  

1) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 

Secara keseluruhan sudah sangat baik hanya saja ditemukan pada 

bagian Kesesuaian  dengan  tingkat perkembangan berpikir peserta didik 

masih  kata-kata yang sulit dimengerti untuk siswa kelas IV di wacana berita, 

misal kata “chauvinisme” dan “short message service” 

2) Komunikatif  

Sangat baik karena teks yang disajikan menarik dengan gambarnya 

yang sangat jelas, dan tepat sasaran. Agar siswa cepat memahami dan 

mengerti secara keseluruhan. 

3) Keruntutan dan Kesatuan  

Keruntutan dan keutuhan gagasan sudah mencerminkan makna dalam 

bab dan sub-bab,  pada bagian  paragraph dan kalimat yang baik.  

 

 



 

4. Kelayakan Kegrafikaan 

1) Ukuran Buku 

Pada buku mempunyai kesesuain dengan standar ISO yang sudah 

sesuai dengan ukuran bukuran pada buku yang telah ditetapkan. Sedangkan 

kesesuaian ukuran  dengan materi isi buku suda sangat baik dan mempunyai 

bagian-bagian isi buku yang sesuai. 

2) Desain Kulit Buku  

Pada penampilan desain  tata letak, ilustrasi dan tipografi  memiliki 

desain kulit buku yang sudah sangat baik.  Dalam  ilustrasi menggambarkan 

isi/materi buku dan mampu mengungkapkan karakter obyek dalam bentuk, 

warna, ukuran, proposi, dan obyek yang sesuai dengan realita dalam buku 

tersebut. Dalam ilustrasi tersebut sudah mencerminkan semua isi buku dan 

materi yang sangat baik. Sedangkan pada aspek tipografi ukuran huruf judul 

buku lebih dominan lebih besar ukurannya dibandingkan dengan nama 

pengarang buku tersebut. Untuk warna judul buku  sangat baik atau bisa 

dikatakan kontras dengan ukuran buku yang dipakai, baik ukuran huruf 

proposional maupun jenis huruf untuk isi buku. 

3) Desain Isi Buku 

Pada bagian desain isi buku terdapat tata letak, tipografi dan ilustrasi. 

Pada bagian tata letak sudah sangat konsisten seperti unsur tata letak 

harmonis, unsur tata letak pada buku, judul bab, sub judul bab dan  tata letak 

yang memepercepat pemahaman. Disemua bab memiliki tata letak, unsur 



tata letak yang sangat harmonis, penempatan judul dan sub  judul yang 

mempunyai angka, halaman, keterangan gambar dan ruang putih. Maka dari 

itu dapat dikatakan bahwa tata letak pada buku tersebut sudah sangat baik 

dan layak untuk dipakai baik untuk siswa, guru maupun sekolah tersebut. 

Sedangkan pada bagian tipografi  kesederhanaan yang  tidak terlalu banyak 

melakukan jenis huruf  yang bermacam-macam hanya menggunakan  satu 

model huruf yang  mudah untuk dibaca oleh siswa.  

Tipografi yang mudah dibaca menggunakan besar huruf yang sesuai 

dengan tingkat pendidikan peserta didik. Untuk itu siswa  dapat membaca 

dengan mudah sekali untuk memahami materi yang ada dalam buku yang 

digunakan, mempunyai spasi antar baris yang baik, lebar susunan teks yang 

normal. Dalam tipografi yang memudahkan pemahaman memiliki jenjang 

atau hierarki dan judul-judul yang sangat jelas agar  siswa cepat untuk 

memahami dan mengerti isi buku atau materi tersebut. 

Pada bagian ilustrasi telah memperjelas dan mempermudah 

pemahaman siswa yang sangat baik dan juga mampu mengungkapkan 

makna/arti dari objek tersebut. Terdapat banyak kreatif dan dinamis yang 

mempermudahkan siswa untuk dapat mempelajari setiap peristiwa atau 

penjelasan yang sesuai dengan ilustrasi yang Memperjelas dan 

mempermudah pemahaman. 

 

 



Tabel 4.1 Penilaian Kesesuaian Uraian Materi dengan SK dan KD 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1.  Keluasan Materi  100% 

2.  Kedalaman Materi  100% 

 

Tabel 4.1.1 Penilaian Keakuratan Materi 

No Aspek yang Dinilai Nilai 

1.  Keakuratan fakta dan konsep  100 % 

2.  Keakuratan ilustrasi  100% 

 

Tabel 4.1.2 Penilaian Materi Pendukung Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai Nilai 

1 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 100% 

2 Keterkinian fitur, contoh dan rujukan. 100% 

3 Kontekstual 100% 

 

Tabel 4.2. Penilaian Materi Pendukung Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai Nilai 

1 Keruntutan konsep 100% 

2 Kekonsistenan sistematika 100% 

3 Keseimbangan antar bab 100% 

 

 



Tabel 4.2.1 Penilaian Penyajian Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai Nilai 

1 Berpusat pada peserta didik. 100% 

2 Mengembangkan keterampilan proses. 100% 

3 Memperhatikan aspek keselamatan kerja 0% 

4 Variasi penyajian 100% 

 

Tabel 4.2.2  Penilaian Kelengkapan Penyajian 

No Aspek yang Dinilai Nilai 

1 Pendahuluan 0% 

2 Daftar Isi 100% 

3 Glosarium 0% 

4 Daftar Pustaka 100% 

5 Rangkuman dan Peta Konsep (khusus kl. 4 ke atas) 75% 

6 Evaluasi 100% 

7 Proporsi gambar dan teks yang tepat 100% 

8 Ilustrasi yang mendukung pesan 100% 

 

 

 

 

 



Tabel 4.3 Penilaian Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta 

didik 
 

No Aspek Penilaian Nilai 

1.  Kesesuaian  dengan  tingkat perkembangan berpikir 75 % 

2.  
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial 

emosional 
100% 

 

Tabel 4.3.1 Penilaian Komunikatif 

No Aspek Penilaian Nilai 

1.  Keterpahaman pesan 100% 

2.  Ketepatan tata bahasa dan ejaan 100% 

 

Tabel 4.3.2 Penilaian Keruntutan dan Kesatuan 

No Aspek Penilaian Nilai 

1.  Keutuhan  makna dalam bab, sub-bab dan paragraph 100% 

2.  
Ketertautan makna dalam bab, sub-bab, paragraph, 

dan kalimat 
100% 

 

Tabel 4.4. Penilaian Ukuran 

No Aspek Penilaian Nilai 

1.  Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 100% 

2.  Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku 100% 

 

 

 



Tabel 4.4.1 Penilaian Tata Letak 

No Aspek Penilaian Nilai 

1.  
Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang 

dan punggung memiliki kesatuan (unity) 
100% 

2.  

Tampilan tata letak unsur pada muka, punggung dan 

belakang  sesuai/harmonis dan memiliki kesan irama 

yang baik 

100% 

3.  Menampilkan pusat pandang  (point center) yang baik 100% 

4.  
Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, 

logo dll) seimbang dan seirama dengan tata letak dan isi. 
100% 

5.  Ukuran unsur tata letak proposional 100% 

6.  Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 100% 

7.  Penampilan unsur 100% 

8.  Menempatkan unsur tata letak konsisten dalam satu seri. 100% 

 

Tabel 4.4.2  Penilaian Tipografi 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1.  
Ukuran huruf judul buku lebih dominan dibandingkan (nama 

pengarang) 
100% 

2.  Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang 100% 

3.  Ukuran huruf proposional dibandingan dengan ukuran buku 100% 

4.  Tidak terlalu banyak kombinasi 100% 



5.  Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi 100% 

6.  Sesuai dengan jenis huruf untuk isi buku 100% 

 

Tabel 4.4.3 Penilaian  Ilustrasi 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1.  Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi buku 100% 

2.  Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek 100% 

3.  Bentuk, warna, ukuran, proporsi, obyek sesuai realita 100% 

 

Tabel 4.4.4 Penilaian Tata Letak 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1.  Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 100% 

2.  Spasi antar paragraph jelas tidak ada widow atau orphan 100% 

3.  

Penempatan judul bab dan yang setara (kata pengantar, 

daftar isi, dll) seragam/konsisten 
100% 

4.  Bidang cetak dan marjin proporsinal 100% 

5.  Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai 100% 

6.  Marjin antara dua halaman berdampingan proposional 100% 

7.  Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak 100% 

8.  Judul bab 100% 

9.  Sub judul bab 100% 

10.  Angka halaman/lolos 100% 



11.  Keterangan gambar (caption) 100% 

12.  Ruang putih (white spasi) 100% 

13.  

Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, angka halaman 
100% 

14.  

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan 

gambar tidak mengganggu pemahaman  
100% 

 

Tabel 4.4.5  Penilaian Tipografi 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1.  Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf 100% 

2.  Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif 100% 

3.  
Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all, capital, small, 

capitall tidak berlebihan 
100% 

4.  
Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 

didik 
100% 

5.  Jenis huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 100% 

6.  
Lebar susunan teks-teks sesuai dengan tingkat pendidikan 

peserta didik 
100% 

7.  Spasi antar baris susunan teks normal 100% 

8.  Spasi antar huruf 100% 

9.  Jenjang /hierarki judul-judul jelas dan konsisten 100% 

10.  Jenjang /hierarki judul-judul jelas proposional 100% 

11.  Tidak terdapat alur putih dalam susunan teks 100% 



No Aspek yang dinilai Nilai 

12.  
Tanda pemotongan kata (hyphenation) disesuaikan 

dengan tingkat pendidikan siswa 
100% 

 

Tabel 4.4.6 Penilaian Ilustrasi 

No Aspek yang dinilai Nilai 

1.  Mampu mengungkap makna/arti dari obyek 100% 

2.  Bentuk proposional 100% 

3.  Bentuk akurat dan sesuai dengan kenyataan 100% 

4.  Keseluruhan ilustrasi serasi 100% 

5.  Goresan garis dan raster tegas dan jelas 100% 

6.  Kreatif dan dinamis 100% 

 

5. Hasil Tes Keterbacaan 

Berdasarkan hasil tes keterbacaan yang dilaksanakan oleh peneliti 

kepada siswa kelas IV untuk pelajaran IPS sebanyak 29 siswa ditemukan 

hasil rekap data sebagai berikut. 

Tabel 4.17 Penilaian Hasil Tes Keterbacaan 

No Nama Nilai Kategorisasi 

1.  S. S. F 100 Sangat baik 

2.  Y 100 Sangat baik 

3.  E. A. 100 Sangat baik 

4.  A. C. K. 100 Sangat baik 

5.  R. P.A D 100 Sangat baik 

6.  K.C.F 95 Baik 

7.  H.I.J 80 Baik 



8.  B.I 12 Tidak tuntas 

9.  M.H.H 100 Sangat baik 

10.  T.A.S 100 Sangat baik 

11.  S.ER 98 Baik 

12.  R.H.F 98 Baik 

13.  R.C.A 98 Baik 

14.  M.R 80 Baik 

15.  M.F.Y 98 Baik 

16.  N.R.N.Z 86 Baik 

17.  K.C.F 96 Baik 

18.  S.E.R 98 Baik 

19.  H.A.S 100 Sangat baik 

20.  J. 100 Sangat baik 

21.  A.G 100 Sangat baik 

22.  D.S.A 100 Sangat baik 

23.  M.M.H 100 Sangat baik 

24.  A.R.H 85 Baik 

25.  A.B 100 Sangat baik 

26.  W.L.K 90 Baik 

27.  E.B 60 Cukup 

28.  R.A 100 Sangat baik 

29.  T.H 100 Sangat baik 
 

Dengan demikian maka buku pelajaran IPS kelas IV terbitan erlangga 

dinyatakan baik sekali untuk keterbacaan siswa/i tersebut. Jadi dapat peneliti 

simpulkan bahwa buku terbitan Erlangga sudah layak untuk digunakan baik 

untuk siswa, guru maupun sekolah-sekolah yang membutuhkan, karena buku 

dapat memuat informasi yang sama seperti buku-buku lainnya dan 

mempunyai manfaat dan fungsi-fungsi tersendiri. 

 

 

 



B. Analisis Data  

 

Dilihat dari segi  kondisi buku yang ada,  telah menunjukkan bahwa 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan  bahasa  dan kelayakan 

kegrafikaan  dan tingkat keterbacaan wacana dalam buku sudah sangat baik 

untuk diberikan ke siswa. Karena menurut peneliti buku yang diterbitkan  oleh  

Erlangga  telah  melalui  uji  kelayakan yang baik. Akibat yang akan terjadi 

pada buku tersebut adalah untuk membuat siswa menjadi lebih banyak 

mengetahui apa yang belum pernah diketahui oleh siswa/i  tersebut. 

Hanya saja yang perlu ditambahkan dalam buku yaitu mengenai 

pendahulua, peta konsep dan glozarium. Dalam buku tersebut semua KD  

telah dibahas dalam buku IPS Terpadu dan sangat baik apabila guru yang 

mengajarkan dapat menjelaskan lebih terperinci lagi dengan bahasa yang 

dapat dimengerti oleh siswa kelas IV tersebut. 

Pada bagian kelengkapan penyajian tidak memiliki pendahuluan, 

glozarium, dan peta konsep, sehingga dapat membuat siswa menjadi 

bingung bila ada kata-kata yang belum dipahami siswa akan menjadi tidak 

paham dengan apa yang dituliskan.  Seperti yang telah dikemukakan, buku 

pelajaran berfungsi sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta 

didik sehingga kelengkapan materi merujuk pada kurikulum yang berlaku 

mutlak diperlukan, sebagai bahan evaluasi karena di setiap akhir bab 

disediakan soal latihan dan tugas tetapi buku ini belum memberikan kunci 

jawaban sebagai umpan balik jawaban siswa sehingga bantuan guru 



dibutuhkan dalam memberikan penguatan pada siswa atas jawaban yang 

diberikan,  sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum, serta  

sebagai salah satu penentu metode atau teknik pembelajaran yang akan 

digunakan pendidik. 

Akibat yang akan terjadi dalam buku tesebut adalah agar dapat 

dipahami membuat siswa agar siswa dapat memahami dan mengerti. Jadi 

pada dasarnya  buku pelajaran harus  memiliki fungsi sebagai bahan rujukan 

dan membantu memperlancar tugas akademik guru dan memperlancar 

efektivitas kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian  

 

Penelitian dilakukan dengan metode penelitian evaluatif dan 

menggunakan data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam  (in 

depth interview). Keterbatasan pada penelitian ini adalah 

1. Dalam melakukan wawancara terkadang proses wawancara terganggu  

dengan  kondisi  sekitar. 

2. Penelitian ini hanya meneliti tentang Analisis Kualitas Buku Mata 

Pelajaran IPS Kelas IV SDN 09 Rawamangun Terbitan Erlangga, masih 

terdapat beberapa bagian yang belum ada dalam kelengkapan 

penyajian antara lain pendahuluan pada depan buku dan glozarium 

pada akhir buku. Oleh karena itu untuk mengoptimalkan hasil penelitian 

teknik pengungkuran juga dapat digunakan. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Kelayakan  isi memiliki  beberapa aspek yaitu kesesuaian uraian materi 

dengan SK dan KD, keakuratan materi dan materi pendukung 

pembelajaran sangat baik dengan skor 100% karena telah memenuhi 

setiap KD yang telah dibahas dalam materi/buku tersebut. 

2. Kelayakan penyajian memiliki beberapa aspek yaitu teknik penyajian 

dan  penyajian pembelajaran sangat baik dengan skor 100%, 

sedangkan pada  kelengkapan penyajian dengan skor 78% di 

karenakan  pada bagian pendahuluan dan glosarium tidak ada dalam 

buku/materi tersebut. 

3. Kelayakan  bahasa  memiliki beberapa aspek yaitu Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif dan keruntutan dan 

kesatuan dengan skor 100% karena telah memenuhi setiap KD yang 

telah dibahas dalam setiap materi yang terdapat dalam buku tersebut. 

4. Untuk kelayakan kegrafikaan di kategorikan sangat baik  dengan skor 

100% dalam hal ukuran, tata letak, tipografi, ilustrasi, tata letak dan 

ilustrasi sudah sangat sesuai dengan KD pada materi yang diajarkan. 

 



B. Saran  

Saran yang diberikan dalam peneliti ini adalah  

1. Di dalam kelayakan isi, perlu lebih diperhatikan kelengkapan kurikulum 

SK-KD yang dilihat. Dikarenakan kurikulum itu penting maka perlu 

diperhatikan isi materi pembelajaran agar mengacu pada SK-KD yang 

berlaku. 

2. Di dalam buku diberikan kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa 

sehingga guru maupun orang tua dapat memeriksa materi pembelajaran 

apakah sudah sesuai dengan kompetensi yang diinginkan. 

3. Di dalam pendahuluan yang belum ada sebaiknya harus dibuat 

sehingga dapat memuat cara belajar siswa dan sistematika subbab. 

4. Di setiap bab sebaiknya diberikan umpan balik hasil evaluasi yang 

dikerjakan oleh siswa sehingga tingkat ketergantungan dengan guru 

tidak akan semakin minim. 
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LEMBAR KERJA 

Penilaian Buku Teks Pelajaran Ilmu Penegetahuan Sosial 

Untuk Sekolah  Dasar  09  Pagi Rawamangun 

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Oleh Erlangga 

 

Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

Halaman-

halaman di 

buku yang 

menjawab 

Butir 

Komentar 

Penilai 

Keluasan Kedalaman Keakuratan 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak 

1. Memahami 

sejarah, 

kenampakan 

alam, dan 

keragaman 

suku bangsa 

di lingkungan 

kabupaten/kot

a dan provinsi 

 

1.1 Membaca peta 

lingkungan setempat 

(kabupaten/kota, 

provinsi) dengan 

menggunakan skala 

sederhana 

       

 

1.2. Mendeskripsikan 

kenampakan alam 

di lingkungan 

kabupaten/kota dan 

provinsi serta 

hubungannya 

dengan keragaman 

sosial  dan budaya 

        

1. Memahami 

sejarah, 

kenampakan 

alam, dan 

keragaman 

suku bangsa 

di lingkungan 

kabupaten/ko

ta dan 

provinsi 

1.3. Menunjukkan jenis 

dan persebaran 

sumber daya alam 

serta 

pemanfaatannya 

untuk kegiatan 

ekonomi di 

lingkungan setempat 

 

      

  

1.4. Menghargai 

keragaman suku 

bangsa dan budaya 

setempat 

 

      

 



Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

Halaman-

halaman di 

buku yang 

menjawab 

Butir 

Komentar 

Penilai 

Keluasan Kedalaman Keakuratan 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak 

(kabupaten/kota, 

provinsi) 

1.5. Menghargai berbagai 

peninggalan sejarah 

di lingkungan 

setempat 

(kabupaten/kota, 

provinsi) dan menjaga 

kelestariannya 

 

     

-   

1.6. Meneladani 

kepahlawanan dan 

patriotisme tokoh-

tokoh di 

lingkungannya 

 

      

 

2. Mengenal 

sumber daya 

alam, 

kegiatan 

ekonomi, 

dan 

kemajuan 

teknologi di 

lingkungan 

kabupaten/k

ota dan  

provinsi 

2.1 Mengenal aktivitas 

ekonomi yang 

berkaitan dengan 

sumber daya alam 

dan potensi lain di 

daerahnya 

 

 

 
      

 

2.2 Mengenal  

pentingnya koperasi 

dalam meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat 

 

      

 

2.3 Mengenal 

perkembangan 

teknologi produksi, 

komunikasi,  dan 

transportasi serta 

pengalaman 

 

      

 



Standar 

Kompetensi 
Kompetensi Dasar 

Halaman-

halaman di 

buku yang 

menjawab 

Butir 

Komentar 

Penilai 

Keluasan Kedalaman Keakuratan 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak 

menggunakannya 

2.4 Mengenal 

permasalahan sosial 

di daerahnya 

 

     

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

 

Lembar Skor 

Penilaian Buku Teks Pelajaran Ilmu Penegetahuan Sosial 

Untuk  Sekolah  Dasar  09  Pagi Rawamangun 

Penerbit Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Oleh 

Erlangga 

 

I. Kelayakan Isi 

SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR 

ALASAN PENILAIAN 
1 2 3 4 

A. Kesesuaian 

Uraian materi 

dengan SK dan 

KD 

1. Keluasan materi       

2. Kedalaman  materi 

    

 

Rangkuman Kualitatif  

B. Keakuratan 

materi  

3. Keakuratan fakta dan 

konsep  
    

 

 4. Keakuratan ilustrasi       

Rangkuman Kualitatif  

C. Materi 

pendukung 

pembelajaran  

5. Kesesuan dengan 

perkembangan ilmu      

 

 6. Keterkinian fitur, contoh 

dan rujukan  
    

 

 7. Kontekstual       

Rangkuman Kualitatif :  

 

Kelayakan isi, meliputi komponen: 1) kesesuaian uraian materi dengan 

SK dan KD, 2) Keakuratan materi, 3) pendukung materi pembelajaran.  

4) Kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD. 



e. Skor 1 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 0-25% dari 

keseluruhan materi.  

f. Skor 2 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 26%-50% 

dari keseluruhan materi.  

g. Skor 3 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 51-75% dari 

keseluruhan materi.  

h. Skor 4 diberikan apabila hasil dari kesesuaian materi (konsep, prinsip, 

prosedur, contoh-contoh, dan latihan) yang terdapat dalam buku 

pelajaran dengan SK dan KD berada pada tingkat interval 76%-100% 

dari materi. 

5) Keakuratan Materi  

e. Skor 1 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 0- 

25% dari keseluruhan materi.  



f. Skor 2 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak30 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 

26%-50% dari keseluruhan materi. 

g. Skor 3 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 51- 

75% dari keseluruhan materi.  

h. Skor 4 diberikan apabila materi (fakta, konsep, ilustrasi) yang terdapat 

dalam buku pelajaran yang konstekstual, tidak menimbulkan banyak 

tafsir, benar sesuai aturannya (akurat) berada pada tingkat interval 

76%-100% dari keseluruhan materi.  

6) Materi Pendukung Pembelajaran  

e. Skor 1 diberikan apabila bahasa yang digunakan berada pada tingkat 

interval 0%-25%.  

f. Skor 2 diberikan apabila materi dan fitur (termasuk uraian, contoh, 

latihan, daftar pustaka) yang terdapat dalam buku pelajaran 

mencerminkan kondisi terkini, berasal dari lingkungan terdekat siswa, 

dan dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di luar kebahasaan berada 

pada tingkat interval 26%-50%.  

g. Skor 3 diberikan apabila materi dan fitur (termasuk uraian, contoh, 

latihan, daftar pustaka) yang terdapat dalam buku pelajaran 



mencerminkan kondisi terkini, berasal dari lingkungan terdekat siswa, 

dan dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di luar kebahasaan berada 

pada tingkat interval 51%-75%.  

h. Skor 4 diberikan apabila materi dan fitur (termasuk uraian, contoh, 

latihan, daftar pustaka) yang terdapat dalam buku pelajaran 

mencerminkan kondisi terkini, berasal dari lingkungan terdekat siswa, 

dan dikaitkan dengan ilmu pengetahuan di luar kebahasaan berada 

pada tingkat interval 75%-100%. 

II. Kelayakan Penyajian 

SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR 

ALASAN PENILAIAN 
1 2 3 4 

A. Teknik Penyajian 

8. Keruntutan konsep      

9. Kekonsistenan 

sistematika 
    

 

10. Keseimbangan antar 

bab 
    

 

Rangkuman Kualitatif :  

B. Penyajian 

Pembelajaran  

11. Berpusat pada 

peserta didik. 
    

 

12. Variasi Penyajian       

Rangkuman Kualitatif  

 

SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR 

ALASAN PENILAIAN 
1 2 3 4 

C. Kelengkapan 

Penyajian  

13. Pendahuluan      

14. Daftar isi      

15. Glozarium      

16. Daftar Pustaka      



17. Rangkuman dan 

Peta Konsep (khusus 

kl. 4 ke atas) 

    

 

18. Evaluasi      

19. Proporsi gambar dan 

teks yang tepat 
    

 

20. Ilustrasi yang 

mendukung pesan 
    

 

Rangkuman Kualitatif  
 

Kelayakan penyajian, meliputi komponen: 1) teknik penyajian, 2) 

penyajian pembelajaran, 3) kelengkapan penyajian.  

4) Teknik Penyajian  

e. Skor 1 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK dan KD 

berada pada interval 0%-25%.  

f. Skor 2 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK  dan KD 

berada pada interval 26%-100%.  

g. Skor 3 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK dan KD 

berada pada interval 51%-75%. 



h. Skor 4 diberikan apabila materi yang disajikan dari konsep mudah ke 

sulit, sederhana ke kompleks, konsisten denagan sistematika yang 

dibakukan, uraian materi proposional sesuai dengan SK dan KD 

berada pada interval 76%-100%.34  

5) Penyajian Pembelajaran  

e. Skor 4 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi 

yang nilainya berada pada interval 0%-25%.  

f. Skor 3 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi 

yang nilainya berada pada interval 26%-50%.  

g. Skor 2 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi 

yang nilainya berada pada interval 51%-75%.  

h. Skor 1 diberikan apabila materi yang disajikan menekankan pada 

keterampilan proses yang aman untuk siswa, penyajian bervariasi 

yang nilainya berada pada interval 76%-100%.  

 

6) Kelengkapan penyajian  

e. Skor 1 diberikan apabila sebagian besar anatomi buku tidak ada, 

bagian-bagiannya terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, 

daftar pustaka, ringkasan dan peta konsep, evaluasi dengan tata cara 



penulisan yang tidak lazim dan benar ilustrasi, lebih banyak dari teks 

dan tidak sesuai dengan isi materi. 

f. Skor 2 diberikan apabila sebagian dari anatomi buku tidak ada, 

bagian-bagiannya terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, 

daftar pustaka, ringkasan dan peta konsep, evaluasi dengan tata cara 

penulisan yang kurang lazim dan benar, ilustrasi dan teks sama 

banyaknya dan kurang sesuai dengan isi materi.  

g. Skor 3 diberikan apabila salah satu bagian dari anatomi buku tidak 

ada, bagian-bagiannya terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, 

daftar pustaka, ringkasan dan peta konsep, evaluasi dengan tata cara 

penulisan yang cukup lazim dan benar, ilustrasi sedikit dari teks dan 

cukup sesuai dengan isi materi.  

h. Skor 4 diberikan apabila anatomi buku lengkap, bagian-bagiannya 

terdiri atas pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, 

ringkasan dan peta konsep,  evaluasi  dengan tata cara penulisan 

yang lazim dan benar, ilustrasi lebih sedikit dari teks dan sesuai 

dengan isi materi.  

III. Kelayakan  Bahasa 

SUBKOMPONEN BUTIR 
SKOR 

ALASAN PENILAIAN 
1 2 3 4 

A. Kesesuaian dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik  

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir  

    

 

2. Kesesuaian dengan      



tingkat perkembangan 

sosial emosional  

Rangkuman Kualitatif  

B. Komunikatif  

3. Keterpahaman pesan       

4. Ketepatan tata bahasa 

dan ejaan  
     

Rangkuman Kualitatif  

C. Keruntutan dan 

kesatuan  

5. Keutuhan makna dalam 

bab, sub-bab dan 

paragraf 

     

6.  Ketertautan makna 

dalam bab, sub-bab, 

paragraph, dan kalimat 

     

Rangkuman Kualitatif  
 

Kelayakan bahasa, meliputi komponen (a) kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan peserta didik; (b) komunikatif; (c) keruntutan dan kesatuan 

gagasan. 

4) Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik  

e. Skor 1 diberikan apabila bahasa yang digunakan sukar, tidak 

menarik, berbelit-belit, sulit dipahami, menggunakan kalimat perintah, 

terdiri lebih dari 8 kata dalam 1 kalimat atau kurang dari 5 kata 

dalamkalimat.  

f. Skor 2 diberikan apabila bahasa yang digunakan kurang menarik, 

kurang lugas, kurang dapat dipahami, hanya sebagian (50%) 

menggunakan kalimat mengajak, 1 kalimat terdiri atas 3-10 kata.  



g. Skor 3 diberikan apabila bahasa yang digunakan cukup sederhana, 

cukup menarik, cukup lugas, cukup dipahami, sebagian besar (75%) 

menggunakan kalimat mengajak, 1 kalimat terdiri atas 5-9 kata.  

h. Skor 4 diberikan apabila secara keseluruhanbahasa yang digunakan 

dalam teks sedehana, menarik, lugas, mudah dipahami, 

menggunakan kalimat mengajak, dalam 1 kalimat terdiri atas 5-8 kata 

(untuk kelas 4-6).  

5) Komunikatif 

e. Skor 1 diberikan apabila bahasanya tidak lazim digunakan siswa 

sekolah dasar, ejaan tidak sesuai dengan EYD, tata bahasanya tidak 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

f. Skor 2 diberikan apabila bahasanya kurang lazim digunakan siswa 

sekolah dasar, ejaan kurang sesuai dengan EYD, tata bahasanya 

kurang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

g. Skor 3 diberikan apabila bahasanya cukup lazim digunakan siswa 

sekolah dasar, ejaan cukup sesuai dengan EYD, tata bahasanya 

cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

h. Skor 4 diberikan apabila secara keseluruhan bahasanya lazim 

digunakan siswa sekolah dasar, ejaan sesuai dengan EYD, tata 

bahasanya sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.  

 

 



6) Keruntutan dan Kesatuan Gagasan  

a. Skor 1 diberikan apabila sebagian (50% dari keseluruhan bab di 

buku) bab memiliki kesatuan bahasa, sub-bahasan, sub-bab, 

kesatuan pokok pikiran, keruntutan dan keterkaitan isi.  

b. Skor 2 diberikan apabila sebagian (50% dari keseluruhan bab di 

buku) bab memiliki kesatuan bahasa, sub-bahasan, sub-bab, 

kesatuan pokok pikiran, keruntutan dan keterkaitan isi. 

c. Skor 3 diberikan apabila sebagian besar bab (lebih dari 50% dari 

keseluruhan bab di buku) memiliki kesatuan bahasa, sub-bahasan, 

sub-bab, kesatuan pokok pikiran, keruntutan dan keterkaitan isi.  

d. Skor 4 diberikan apabila keseluruhan bab memiliki kesatuan 

bahasa, sub-bahasan, sub-bab, kesatuan pokok pikiran, keruntutan 

dan keterkaitan isi. 

 

 

IV. Kelayakan  Kegrafikaan 

 

 
Butir 

Skor 
Analisis penilaian 

1 2 3 4 

A. Ukuran Buku   

Ukuran  

1. Kesesuaian ukuran buku dengan 

standar ISO 
     

2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 

buku  
     

B. Desain Kulit Buku  

Tata letak  
3. Penampilan unsur tata letak pada kulit 

muka, belakang dan punggung memiliki 
     



kesatuan (unity) 

4. Tampilan tata letak unsur pada muka, 

punggung dan belakang  

sesuai/harmonis dan memiliki kesan 

irama yang baik 

     

5. Menampilkan pusat pandang  (point 

center) yang baik 

    
 

6. Komposisi unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo dll) seimbang 

dan seirama dengan tata letak dan isi. 

     

7. Ukuran unsur tata letak proposional      

8. Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

     

9. Memiliki kekontrasan yang baik      

10. Penampilan unsur      

11. Menempatkan unsur tata letak konsisten 

dalam satu seri. 

     

Rangkuman kualitatif sub komponen   

Tipografi 

Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

     

12. Ukuran huruf judul buku lebih dominan 

dibandingkan (nama pengarang) 
     

13. Warna judul buku kontras dengan warna 

latar belakang  
    

 

14. Ukuran huruf proposional dibandingan 

dengan ukuran buku 
    

 

Huruf yang sederhana      

15. Tidak terlalu banyak kombinasi       

16. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi      

17. Sesuai dengan jenis huruf untuk isi buku 
    

 

Rangkuman kualitatif sub komponen   

Ilustrasi  Mencerminkan isi buku       

18. Ilistrasi dapat menggambarkan      



isi/materi buku 

19. Ilustrasi mampu mengungkapkan 

karakter obyek  
    

 

20. Bentuk, warna, ukuran, proporsi, obyek 

sesuai realita 
    

 

Rangkuman Kulaitas Sub Komponen   

 

 Butir 
Skor 

Analisis penilaian 
1 2 3 4 

C. Desain isi buku   

Tata letak 

Tata letak konsisten   

21. Penempatan unsur tata letak 

konsisten berdasarkan pola 
     

Tata letak 

22. Spasi antar paragraph jelas tidak 

ada widow atau orphan 
     

23. Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, 

dll) seragam/konsisten 

     

Unsur tata letak harmonis   

24. Bidang cetak dan marjin proporsinal      

25. Spasi antara teks dan ilustrasi 

sesuai  

    
 

26. Marjin antara dua halaman 

berdampingan proposional 

    
 

27. Kesesuaian bentuk, warna dan 

ukuran unsur tata letak 

    
 

Unsur tata letak   

28. Judul bab      

29. Sub judul bab       

30. Angka halaman/lolos       

31. Ilustrasi       

32. Keterangan gambar (caption)      

33. Ruang putih (white spasi)      



 Butir 
Skor 

Analisis penilaian 
1 2 3 4 

Tata letak mempercepat pemahaman   

34. Penempatan hiasan/ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, angka 

halaman 

     

35. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman 

     

Rangkuman kualitatif sub komponen  

 

 

 

 Butir 
Skor 

Analisis penilaian 
1 2 3 4 

Tipografi  Tipografi sederhana   

 36. Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis huruf  
     

37. Tidak menggunakan jenis huruf 

hias/dekoratif 
     

38. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all, capital, small, capitall tidak 

berlebihan 

     

Tipografi mudah dibaca  

 39. Besar huruf sesuai dengan tingkat 

pendidikan peserta didik  
     

40. Jenis huruf sesuai dengan tingkat 

pendidikan peserta didik 
     

41. Lebar susunan teks-teks sesuai 

dengan tingkat pendidikan peserta 

didik 

     

42. Spasi antar baris susunan teks 

normal 
     

43. Spasi antar huruf      



 Butir 
Skor 

Analisis penilaian 
1 2 3 4 

Tipografi memudahkan pemahaman   

44. Jenjang/hierarki judul-judul jelas 

dan konsisten  

    
 

45. Jenjang /hierarki judul-judul jelas 

proposional 

    
 

46. Tidak terdapat alur putih dalam 

susunan teks  

    
 

47. Tanda pemotongan kata 

(hyphenation) disesuaikan dengan 

tingkat pendidikan siswa  

    

 

Ilustrasi 

Memperjelas dan mempermudah pemahaman   

48. Mampu mengungkap makna/arti 

dari obyek  
     

49. Bentuk proposional       

50. Bentuk akurat dan sesuai dengan 

kenyataan  
     

51. Keseluruhan ilustrasi serasi      

52. Goresan garis dan raster tegas 

dan jelas  
     

53. Kreatif dan dinamis       

Rangkuman kualitatif sub komponen   
 

Kelayakan kegrafikaan, meliputi komponen: 1) ukuran buku, 2) desain 

kulit buku, 3) desain isi buku.  

1) Ukuran buku 

e. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 

1 jika batas toleransi perbedaan ukuran 15-20mm. 



f. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 

2 jika batas toleransi perbedaan ukuran 10- 15 mm.  

g. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 

3 jika batas toleransi perbedaan ukuran 5-10mm.36  

h. Mengikuti standar ISO. Ukuran buku A4 (210x297 mm), A5 (148x210 

mm), B5 (176x250 mm). Toleransi perbedaan ukuran 0-20 mm. Skor 

4 jika batas toleransi perbedaan ukuran 0-5mm.  

2) Desain kulit buku  

a. Skor 1 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) tidak memiliki kesatuan, warnanya tidak kontras, ukuran 

huruf tidak proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, 

menggunakan lebih dari 3 jenis huruf, ilustrasi tidak menggambarkan 

isi buku.  

b. Skor 2 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) kurang memiliki kesatuan, warnanya kurang kontras, 

ukuran huruf kurang proposional baik judul buku, nama pengarang, 

penerbit, menggunakan 3 atau 1 jenis huruf, ilustrasi kurang 

menggambarkan isi buku. 

c. Skor 3 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) cukup memiliki kesatuan, warnanya cukup kontras, 



ukuran huruf cukup proposional baik judul buku, nama pengarang, 

penerbit, menggunakan 3 jenis huruf, ilustrasi cukup menggambarkan 

isi buku.  

d. Skor 4 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) memiliki kesatuan, warnanya kontras, ukuran huruf 

proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit, 

menggunakan 2 jenis huruf, ilustrasi menggambarkan isi buku. 

3) Desain isi buku  

e. Skor 1 diberikan apabila huruf yang digunakan lebih dari 2 jenis 

huruf, banyak menggunakan huruf hias, ilustrasi tidak 

mengungkapkan isi objek dan proposional, tidak ada keserasian 

antara judul, teks, caption, ilustrasi, dalam seluruh halaman buku.  

f. Skor 2 diberikan apabila huruf yang digunakan lebih dari 2 jenis, 

cukup banyak menggunakan huruf hias, ilustrasi kurang 

mengungkapkan isi objek dan proposional, kurang serasi antara 

judul, teks, caption, ilustrasi, dalam seluruh halaman buku.  

g. Skor 3 diberikan apabila huruf yang digunakan lebih dari 2 jenis 

terdapat beberapa huruf hias, ilustrasi cukup mengungkapkan isi 

objek dan proposional, cukup serasi antara judul, teks, caption, 

ilustrasi, dalam seluruh halaman buku. 



h. Skor 4 diberikan apabila desain cover (kulit muka, belakang, dan 

punggung) memiliki kesatuan, warnanya kontras, ukuran huruf 

proposional baik judul buku, nama pengarang, penerbit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

TEKS RUMPANG/MENGUJI KETERBACAAN 

 

1. NILAI SISWA  

No Nama Nilai Kategorisasi 

30.  S. S. F 100 Sangat baik 

31.  Y 100 Sangat baik 

32.  E. A. 100 Sangat baik 

33.  A. C. K. 100 Sangat baik 

34.  R. P.A D 100 Sangat baik 

35.  K.C.F 95 Baik 

36.  H.I.J 80 Baik 

37.  B.I 12 Tidak tuntas 

38.  M.H.H 100 Sangat baik 

39.  T.A.S 100 Sangat baik 

40.  S.ER 98 Baik 

41.  R.H.F 98 Baik 

42.  R.C.A 98 Baik 

43.  M.R 80 Baik 

44.  M.F.Y 98 Baik 

45.  N.R.N.Z 86 Baik 

46.  K.C.F 96 Baik 

47.  S.E.R 98 Baik 

48.  H.A.S 100 Sangat baik 

49.  J. 100 Sangat baik 

50.  A.G 100 Sangat baik 

51.  D.S.A 100 Sangat baik 

52.  M.M.H 100 Sangat baik 

53.  A.R.H 85 Baik 

54.  A.B 100 Sangat baik 

55.  W.L.K 90 Baik 

56.  E.B 60 Cukup 

57.  R.A 100 Sangat baik 

58.  T.H 100 Sangat baik 

 



Berdasarkan aspek diatas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwasannya siswa kelas IV SDN 09 Pagi  Rawamangun telah memencapai 

hasil yang sangat baik baik dalam teks keterbacaannya maupun untuk 

melengkapi hasil teks Rumpang tersebut.  
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